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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of corporate social 
responsibility, good corporate governance and company characteristics on 
corporate value. This study uses data from 2014-2016 to examine the effect of 
corporate social responsibility, good corporate governance on the value of the 
company by taking the object of research, namely in manufacturing companies 
included in the ISSI listed on the IDX. 
With a sample size of 168. The analysis technique used is multiple 
regression analysis. The results of the study indicate that: corporate social 
responsibility does not affect the value of the company, good corporate 
governance as measured by institutional ownership does not affect the company 
value and company characteristics measured by company size negatively affect 
company value and company characteristics as measured by profitability using 
proxy ROE has an effect on company value. 
 
Keywords: corporate value, corporate social responsibility, institutional 
ownership, company size, profitability 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh corporate 
social responsibility, good corporate governance dan Karakteristik Perusahaan 
terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan data tahun 2014 - 2016  
untuk menguji pengaruh corporate social responsibilitt, good corporocate 
governance terhadap nilai perusahaan dengan mengambil obyek penelitian yaitu 
di perusahaan manufaktur yang masuk dalam ISSI yang terdaftar di BEI.  
Dengan  jumlah sampel 168. Teknik analisis yang digunakan adalah 
Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian menunjukakan bahwa : corporate 
social responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, good corporate 
governance yang diukur dengan kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan  dan karakteristik perusahaan yang diukur dengan 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dan 
karakteristik perusahaan yang diukur dengan Profitabilitas yang menggunakan 
proksi ROE berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Kata kunci : nilai perusahaan, corporate social responsibility, kepemilikan 
institusional, ukuran perusahaan, profitabilitas  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. 1 Latar Belakang 
Pada saat ini kondisi perekonomian telah menciptakan suatu persaingan 
yang ketat antar perusahaan dalam sektor industri. Persaingan membuat setiap 
perusahaan semakin meningkatkan kinerja agar tujuan utama perusahaan dapat 
tetap tercapai (Hasania, Murni dan Mandagie, 2016). Tujuan jangka panjang yang 
menjadi prioritas suatu perusahaan adalah peningkatan nilai perusahaan karena 
dengan peningkatan nilai perusahaan dapat mensejahterakan para pemegang 
saham ( Prastuti  dan Budiasih, 2015).  
Tujuan lain dari pendirian suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan 
nilai perusahaan tersebut dimana dapat tercerminkan oleh harga sahamnya 
(Ardimas danWardoyo,2014). Nilai perusahaan tercermin dari harga saham yang 
mengalami kenaikan, semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan berusaha meningkatkan nilai 
perusahaan melalui pencapaian kinerja yang lebih baik, yang menuntut para 
manajer keuangan harus mampu menjalankan fungsinya didalam mengelola 
keuangan dengan benar dan seefisien mungkin (Hasania, Murni dan Mandagie, 
2016).  
Nilai perusahaan menggambarkan seberapa baik atau buruk manajemen 
mengelola kekayaannya, hal ini bisa dilihat dari pengukuran kinerja keuangan 
yang diperoleh. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui Tobin‟s q. 
Tobin‟s q merupakan nilai pasar dari suatu perusahaan dengan membandingkan 
nilai pasar suatu perusahaan yang terdaftar dipasar keuangan dengan nilai 
  
 
 
penggantian aset perusahaan. Semakin besar nilai Tobin‟s q menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik (Ardimas danWardoyo, 
2014). 
Hal ini dapat terjadi karena semakin besar nilai aset perusahaan 
dibandingkan dengan nilai buku aset maka semakin besar kerelaan investor untuk 
mengeluarkan pengorbanan yang lebih untuk memiliki perusahaan tersebut 
(Sukamulja, 2004 dalam Ramadhani,Purwanji dan Sujana, 2017). 
Nilai  perusahaan  bisa dimaksimalkan dengan menerapkan beberapa 
program pendukung yang berkaitan pada hubungan timbal balik antara 
perusahaan dengan masyarakat yaitu corporate social responsibility. Sejak  tahun 
1990-an corporate social responsibility sebenarnya telah diterapkan pada 
beberapa perusahaan di Indonesia, hanya saja disebut sebagai corporate social 
activity atau aktivitas sosial perusahaan. Corporate social activity (CSA) 
merupakan bentuk kepedulian perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan, 
seperti layaknya CSR (Fauziah dan Yudho, 2013). 
Corporate social responsibility (CSR) adalah pemikiran  yang membuat 
perusahaan tidak hanya bertanggungjawab dalam hal keuangannya saja, tetapi 
juga terhadap masalah sosial dan lingkungan sekitar perusahaan agar perusahaan 
dapat tumbuh secara berkelanjutan. Corporate social responsibility (CSR) 
merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan untuk memperbaiki masalah sosial 
dan lingkungan yang terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan, oleh sebab 
itu CSR sangat berperan untuk meningkatkan nilai perusahaan (Lestari dan 
Fidiana, 2015). 
  
 
 
Aktivitas pengungkapan CSR pada perusahaan di Indonesia masih 
tergolong rendah, dikarenakan pengungkapan CSR masih bersifat sukarela. CSR 
menekankan bahwa perusahaan harus mengembangkan praktik bisnis yang etis 
dan berkesinambungan (sustainable) secara ekonomi, sosial dan lingkungan 
(Fauziah, Irwanto dan Syamsun, 2016). Penelitian mengenai corporate social 
responsibility ada pengaruhnya terhadap nilai perusahaan telah banyak dilakukan 
di Indonesia maupun negara lain. 
 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan corporate 
social responsibility terbukti secara signifikan berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan ( Perdana dan Raharja, 2013) Hal ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Suharti (2011) mengungkapan bahwa pengungkapan corporate 
social responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Dalam perkembangan saat ini banyak perusahaan yang menerapkan 
program corporate social responsibility  dan juga menerapkan good corporate 
governance sebagai bagian dari strategi bisnisnya. Good corporate governance 
diterapkan dalam perusahaan agar kinerja perusahaan tersebut menjadi lebih 
meningkat, dengan meningkatnya kinerja perusahaan diharapkan juga dapat 
meningkatkan harga saham perusahaan sebagai indikator dari nilai perusahaan 
sehingga akan menarik investor untuk menanam saham di perusahaan (Lisyanti & 
Ukhriyawati, 2017). 
Namun menurut kajian yang dibuat oleh Bank Dunia (yang dikutip oleh 
Djalil, 2000 dalam Dwiridotjahjono, 2009) menunjukan bahwa lemahnya 
penerapan GCG merupakan faktor yang menentukan parahnya krisis di Asia. 
  
 
 
Kelemahan tersebut antara lain terlihat dari minimnya pelaporan kinerja keuangan 
dan kewajiban perusahaan, kurangnya pengawasan atas aktivitas manajemen oleh 
komisaris dan audit, serta kurangnya insentif untuk mendorong terciptanya 
efisiensi di perusahaan melalui mekanisme persaingan yang fair (Dwiridotjahjono, 
2009). 
Good corporate governance merupakan jembatan bagi perusahaan agar 
mampu berkembang dan memperoleh keuntungan dalam jangka panjang, serta 
menguasai arena persaingan bisnis secara global. Dengan menerapkan good 
corporate governance (GCG), nilai perusahaan akan bertambah dan akan 
memberikan dampak yang baik bagi para investor atau pemegang saham. Nilai 
perusahaan yang baik, diasumsikan mampu memaksimumkan kemakmuran para 
shareholders apabila harga saham meningkat (Permatasari dan Gayatri, 2016). 
Mekanisme yang digunakan dalam penerapan good corporate governance  
pada penelitian ini yaitu kepemilikan institusional.  Penerapan good corporate 
governance (GCG) diharapkan dapat menjaga keseimbangan hal dan kewajiban 
antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah, karyawan, dan 
stakeholders lainnya agar tidak ada pihak yang dirugikan sehingga dapat 
menciptakan nilai tambah bagi semua stakeholders, ini karena perusahaan dalam 
kegiatan operasionalnya tidak hidup sendiri melainkan terkait dengan 
lingkungannnya (Alfinur, 2016). 
Kepemilikan institusional adalah pendiri atau pemegang saham mayoritas 
dalam suatu perusahaan (Alfinur, 2016). Kepemilikan institusional merupakan 
jumlah saham suatu perusahaan yang dimiliki atau dibeli oleh institusi (lembaga) 
  
 
 
lain di luar perusahaan. Adanya kepemilikan institusional dapat memantau secara 
profesional perkembangan investasinya sehingga tingkat pengendalian terhadap 
manajemen sangat tinggi yang pada akhirnya dapat menekan potensi kecurangan 
(Kusumaningtyas dan Andayani, 2015). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani, Purnamawati dan 
Sujana, 2017) bahwa Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam 
memonitor manajemen, karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional 
akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja 
manajemen, sehingga manajemen akan lebih berhati-hati dalam mengambil 
keputusan. Kepemilikan institusional bertindak sebagai pihak yang memonitor 
perusahaan pada umumnya dan manajer sebagai pengelola perusahaan pada 
khususnya.  
Kepemilikan institusional menjadi mekanisme yang handal sehingga 
mampu memotivasi manajer dalam meningkatkan kinerjanya yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan nilai perusahaan.  Semakin  besar kepemilikan oleh institusi 
keuangan maka semakin besar pula kekuatan suara dan dorongan untuk 
mengoptimalkan nilai perusahaan. Kepemilikan institusional berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan ( Kusumaningtias dan Andayani, 2015). Berbeda denan 
penelitian yang dilakukan oleh (Lisyanti dan Ukhriyawati, 2017) menyimpulkan  
Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan.  
 Selain corporate social responsibility dan good corporate governance ada 
juga karakteristik perusahaan  yang digunakan untuk mempengaruhi nilai 
  
 
 
perusahaan. Dalam penelitian ini karakteristik perusahaan mencangkup ukuran 
perusahaan dan profitabilitas dengan return on equity sebagai proksinya. 
 Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang dipertimbangkan nilai 
suatu perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari asset yang 
dimiliki suatu perusahaan. Perusahaan sendiri dikategorikan menjadi dua jenis, 
yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. Ukuran 
perusahaan besar menunukkan bahwa perusahaan mengalami perkembangan 
sehingga investor akan merespon secara positif dan nilai perusahaan akan 
meningkat (Nurminda,Isynurwardhana dan Nurbaiti, 2017)  
 Adapun penelitan yang dilakukan oleh permana dan Budiasih (2017 ), 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positf dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan Naceur dan Goaied (2002), 
memiliki hasil yang bertentangan, dimana hasil penelitian menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 Profitabilitas mampu mendeskripsikan besarnya laba dari modal yang 
diinvestasikan, yang berarti profitabilitas mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 
Besarnya angka pertumbuhan profitabilitas searah dengan semakin baiknya nilai 
dari prospek perusahaan kedepannya. Profitabilitas juga dapat menjelaskan 
seberapa jauh kinerja perusahaan, semakin baik kinerja perusahaan maka 
profitabilitas akan bertambah dan akan berdampak pada nilai perusahaan yang 
akan meningkat (Permatasari dan Gayatri, 2016). Dalam penelitian ini 
profitabilitas diukur dengan return on equity. 
  
 
 
  Return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. Rasio ini mengkaji sejauh mana perusahaan 
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas 
ekuitas / modal sendiri.  Return on equity merupakan pengukuran ringkasa lainya 
atau kinerja keseluruhan perusahaan dengan membandingkan laba neto setelah 
pajak dengan ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham perusahaan 
(Lisanti dan Ukhriyawati, 2017) 
Semakin tinggi return on equity menunjukkan semakin efisien perusahaan 
mengunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau keuntungan bersih. 
Return on equity digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan 
atau tingkat efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan (Ardimas dan Wardoyo, 
2014). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ardimas dan Wardoyo (2014) 
mengungkapkan bahwa return on equity berpengaruh secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan.  
Peneliti tertarik memilih meneliti pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di ISSI sebagai objek penelitian. Menurut Agustina (2013), perusahaan 
manufaktur lebih mudah terpengaruh oleh kondisi ekonomi dan memiliki tingkat 
sensitivitas yang tinggi terhadap setiap kejadian baik internal maupun eksternal 
perusahaan. Sedangkan menurut Suharto (2015) umumnya perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan perusahaan-
perusahaan besar. Perusahaan besar tentu menjanjikan laba yang lebih tinggi, oleh 
sebab itu banyak calon investor yang tertarik pada perusahaan manufaktur. 
  
 
 
Sedangkan mengapa peneliti lebih tertarik meneliti perusahaan yang ada 
dalam indeks ISSI, karena kriteria saham yang dapat masuk dalam indeks ini 
hanyalah yang sesuai dengan regulasi Bapepam-LK No.11,K.1 adalah perusahaan 
yang tidak melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah. 
ISSI merupakan indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham syariah 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 
meneliti “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), Good Corporate 
Governance (GCG) dan Karakteristik Perusahaan  Terhadap Nilai Perusahaan 
yang Masuk Dalam ISSI yang terdaftar di (BEI) Bursa Efek Indonesia tahun 
Periode 2014-2015”. 
  
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka dapat di 
identifikasikan  permasalahannya adalah sebagai berikut : 
1. Perkembangan perekonomian yang semakin kuat dan ketaat saat ini 
menciptakan persaingan antara perusahaan, berbagai cara dilakukan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan yang dapat mensejahterakan pemegang 
saham. Akan tetapi banyak perusahaan yang lalai akan kewajiban untuk 
melakukan timbal balik antara perusahaan dengan lingkungan sekitar, 
sehingga masyarakat dan lingkungan sekitar terkena dampak dari aktivitas 
operasional perusahaan. 
  
 
 
2. Corporate social responsibility merupakan pemikiran yang membuat 
perusahaan tidak hanya bertanggung jawab dalam hal keuangan saja tetapi 
juga masalah sosial dan lingkungan yang terjadi di sekitar lingkungan 
perusahaan akibat aktivitas operasional perusahaan.  Akan tetapi aktivitas 
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan di 
Indonesia masih tergolong rendah, karena pengungkapan Corporate Social 
Responsibility masih bersifat suka rela. 
3. Karena minimnya pelaporan kinerja keuangan dan kewajiban perusahaan, 
kurangnya pengawasan atas aktivitas manajemen oleh komisaris serta 
kurangnya insentif untuk mendorong terciptanya efisiensi di perusahaan 
melalui mekanisme persaingan yang fair sehingga menyebabkan 
penerapan GCG dapat memperparah krisis di perusahaan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Mengingat masalah yang tercantum dalam penelitian ini sangat luas maka 
penulis membatasi penelitian agar pembahasan yang dibahas tidak terlalu luas dan 
lebih terarah sehingga apa yang di tulis tidak melenceng dari pembahasan. Maka 
perlu untuk memberi batasan mengenai :  
1. Lebih  fokus pada pengaruh corporate social responsibility (CSR),  
good corporate governance (GCG)  dan karakteristik perusahaan 
terhadap nilai perusahaan. 
  
 
 
2. Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan  yaitu dari perusahaan 
manufaktur pada yang masuk dalam indeks ISSI. Dalam penelitian 
ini penulis membatasi tahun periode yaitu dari  tahun 2014 sampai 
2016 
1.4  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh  
terhadap nilai perusahaan ? 
2. Apakah Good Corporate Governance (GCG) yang diukur dengan 
kepemilikan institusional  berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 
3. Apakah Karakteristik perusahaan yang diukur dengan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 
4. Apakah karakteristik perusahaan dengan menggunakan ratio 
pofitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 
 
 
 
  
 
 
1.5  Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengatasi hal-hal berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh corporate social responsibility 
(CSR) terhadap nilai perusahaan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh good corporate governance (GCG) 
yang  diukur dengan kepemilikan institusional  terhadap nilai 
perusahaan. 
3. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik  yang diukur dengan 
ukuran perusahaan  terhadap nilai perusahaan. 
4. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan yang diukur 
dengan profitabiltas terhadap nilai perusahaan. 
1.6  Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Manfaat teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan evaluasi dari 
teori dengan keadaan yang ada di lapangan dan dapat memberikan 
kontribusi yang nyata pada perkembangan teori akuntansi. Menambah 
khasanah yang baru dalam perbendaharaan ilmu pengetahuan untuk saling 
melengkapi dengan penelitian sebelumnya maupun yang akan dilakukan 
oleh para peneliti sesudahnya dalam mengkaji lagi nilai perusahaan. 
  
 
 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi  investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan informasi daalam melakukan investasi, serta sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investai pada 
perusahaan yang diinginkan oleh para investor. 
b. Bagi dunia penelitian dan akademis 
Yaitu untuk menambah literatur mengenai faktor-faktor fundamental 
yang mempengaruhi penerimaan return pemegang saham. 
1.7  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan sekripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat penelitian ini dibagi menjadi bab 
yang secara garis besarnya bab demi bab disusun secara berurutan yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah dilakukannya 
penelitian ini, identifikasi masalah, perumusan masalah yang berisi pernyataan 
tentang keadaan fenomenal yang memerlukan jawaban dari penelitian, tujuan 
  
 
 
penelitian menjelaskan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini dan 
sistematika dari penelitin ini. 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang diperlukan 
dalam menunjang penelitian dan konsep yang relevan untuk membahas 
permasalahan seperti  pengertian nilai perusahaan, good corporate governance, 
corporate social responsibility dan rofitabilitas,  kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan ruang lingkup mengenai penelitian yang 
dilakukan. Bab ini terdiri dari lokasi penelitian dan menjelaskan tempat penelitian 
yang dilakukan. Metode penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam 
penelitian.data dan sumber data menjelaskan dengan data. Teknik pengumpulan 
data menjelaskan teknik-teknik yang dignakan untuk mengumpulkan data-data 
penelitian. Teknik analisis data  menjlaskan teknik analisis yang digunakan 
penelitian dalam menguji data.  
BAB IV : ANALISIS DATA dan PEMBAHASAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai deskriptif hasil penelitian, pengujian 
hipotesis dan pembahasan dari hasil penelitian. 
 
 
  
 
 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang telah menyangkut dari keseluruhan 
bab yang dapat menjelaskan sebagian  tentang isi dari penelitian. Serta berisi 
tentang saran yang ditujukan kepada penulis serta perusahaan yang diteliti agar 
kedepanya dapat lebih baik lagi antara keduanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Stakeholder 
 Stakeholders  dapat dijelaskan berdasarkan pengklasifikasiannya. Menurut 
Kasali (2005) mengklasifikasikan stakeholder menjadi beberapa jenis yaitu; 
Stakeholders internal adalah stakeholders yang berada dalam lingkungan 
organisasi, misalnya karyawan, manajer dan pemegang saham (shareholders) 
sedangkan penyalur atau pemasok, konsumen atau pelanggan, masyarakat dan 
pemerintah termasuk dalam stakeholders eksternal karena stakeholders ini berada 
diluar lingkungan organisasi (Lindawati dan Puspita, 2015). 
Stakeholders primer merupakan stakeholders yang harus diperhatikan oleh 
perusahaan dan stakeholders sekunder merupakan stakeholders kurang penting, 
sedangkan stakeholders marjinal merupakan stakeholders yang sering diabaikan 
oleh perusahaan (Lindawati dan Puspita,2015). 
 Dalam teori Stakeholder, perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingannya sendiri serta hanya berorientasi pada keuntungan 
semata, namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya yang dalam hal 
ini terdiri atas pemegang saham, kreditor, konsumen, pemasok, pemerintah, 
masyarakat, analis dan pihak lain. Jadi, dapat dikatakan bahwa keberadaan dan 
keberlangsungan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang 
diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007 
dalam Lindawati dan Puspita, 2015)  
  
 
 
 Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus mampu memberikan 
manfaat bagi stakeholdernya. Pengungkapan CSR ini penting karena para 
stakeholder perlu mengevaluasi dan mengetahui sejauh mana perusahaan 
melaksanakan perannya sesuai dengan keinginan stakeholder, sehingga menuntut 
adanya akuntabilitas perusahaan atas kegiatan CSR yang telah dilakukannya 
(Lestari dan Fidiana, 2015) 
 Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Jika perusahaan tidak 
memperhatikan stakeholder bukan tidak mungkin akan menuai protes dan dapat 
mengeliminasi legitimasi stakeholder. (Lestari dan Fidiana, 2015) 
 
2.1.2 Teori Agensi 
 Teori keagenan pada dasarnya mengatur hubungan antaa satu kelompok 
pemberi kerja (prinsipal) dengan penerima tugas (agen) untuk melaksanakan 
pekerjaan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan pemberi kera (prinsipal) adalah 
para pemegang saham, sedangkan penerima tugas (agen) adlah manajemen. 
Kedua belah pihak terkait kontrak yang menyatakan hak dan kewajiban masing-
masing. Prinsipal menyediakan dana dan fasilitas untuk menjalankan perusahaan, 
sedangkan agen mempunyai kewajiban mengelola tugas ang diperintahkan oleh 
pemegang saham (Dewi dan Nugrahanti, 2014)  
  
 
 
 Menilik kembali teori yang melatar belakangi good corporate governance 
yaitu teori   keagenan (agency theory), terdapat benturan kepentingan antara 
principal dan agent. Jensen & Meckling (1976) dalam (Purnawati,Yuniarta dan 
Aista, 2017)  menyatakan bahwa kepemilikan institusional dan kepemilikan 
manajerial memiliki peranan dalam mengatasi masalah keagenan. CG merupakan 
tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan 
dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan (Purnawati,Yuniarta 
dan Aista, 2017). 
Pelaksanaan GCG sangat diperlukan untuk memenuhi kepercayaan 
masyarakat dan dunia internasional sebagai syarat mutlak bagi perusahaan untuk 
berkembang dengan baik dan sehat yang tujuan akhirnya untuk mewujudkan 
shareholder value (Purnawati,Yuniarta dan Aista, 2017)  
 
2.1.3 Pengertian Nilai Perusahaan 
Nilai  perusahaan adalah sebuah nilai untuk mengukur tingkat kualitas 
perusahaan dan sebuah nilai yang menerangkan seberapa besar tingkat 
kepentingan sebuah perusahaan di mata pelanggannya. Nilai perusahaan yang 
tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini 
namun juga pada prospek perusahaan di masa depan. Selain itu nilai perusahaan 
dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila 
harga saham perusahaan meningkat. (Kusumaningtyas & Andayani, 2015) 
 Nilai perusahaan dapat mencerminkan nilai aset yang dimiliki perusahaan 
seperti surat-surat berharga. Menurut Soliha dan Taswan (2002:3) dalam 
  
 
 
(Kusumaningtyas & Andayani, 2015) nilai perusahaan merupakan persepsi 
investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga 
saham yang semakin tinggi berbanding lurus terhadap nilai perusahaan pula. 
Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan 
meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini 
namun juga pada prospek di masa mendatang.   
 
2.1.4 Konsep nilai  perusahaan 
 Menurut Christiawan dan Tarigan (2007) terdapat beberapa konsep nilai 
yang menjelaskan nilai suatu perusahaan adalah: 
1. Nilai Nominal  
Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal dalam 
anggaran dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit dalam neraca 
perusahaan, dan juga ditulis jelas dalam surat saham kolektif. 
2. Nilai  Pasar  
Nilai pasar, sering disebut kurs adalah harga yang terjadi dari 
proses tawar-menawar di pasar saham. Nilai ini hanya bisa ditentukan jika 
saham perusahaan dijual di pasar saham. 
3. Nilai Intrinsik 
Nilai intrinsik merupakan  konsep yang  paling abstrak, karena 
mengacu pada perkiraan  nilai riil suatu perusahaan.  Nilai perusahaan 
dalam konsep nilai  intrinsik ini bukan sekadar  harga dari sekumpulan 
  
 
 
aset, melainkan nilai perusahaan sebagai entitas bisnis yang memiliki 
kemampuan menghasilkan keuntungan di kemudian hari. 
4. Nilai Buku 
Nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan dasar 
konsep akuntansi. Secara sederhana dihitung dengan membagi selisih 
antara total aktiva dan total utang dengan jumlah saham yang beredar. 
5. Nilai Likuidasi 
Nilai likuidasi itu adalah nilai jual seluruh aset perusahaan setelah 
dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai likuidasi bisa 
dihitung dengan cara yang sama dengan menghitung nilai buku, yaitu 
berdasarkan neraca performa yang disiapkan ketika suatu perusahaan akan 
likuidasi. Karena nilai likuidasi ini hanya dihitung bila perusahaan akan 
dilikuidasi maka investor bisa menggunakan nilai buku sebagai pengganti 
untuk tujuan yang sama yaitu memperkirakan batas bawah harga saham. 
 
2.1.5 Mengukur Nilai Perusahaan  
 Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan harga saham 
menggunakan rasio yang disebut rasio penilaian. Rasio penilaian memberikan 
informasi seberapa besar masyarakat menghargai perusahaan, sehingga 
masyarakat tertarik untuk membeli saham dengan harga yang lebih tinggi 
dibandingkan nilai bukunya. Nilai perusahaan dapat diukur dengan beberapa 
metode diantaranya yaitu : 
 
  
 
 
1. Price Earning Ratio (PER) 
Price earning ratio merupakan faktor yang sangat penting dan 
perlu diperhatikan investor sebelum mengambil keputusan investasi, 
karena PER mengindikasikan besarna rupiah yang harus dibayarkan 
investor untuk memperoleh satu rupiah earning  perusahaan atau 
dengan kata lain per menunjukkan besarnya harga satu rupiah earning 
dapun rumus yang digunakan untuk mengukur price earning ratio 
adalah sebagai berikut (Saputra,2016) 
     market price per share 
PER =  
         Earning per share 
2. Price to book value (PBV) 
 Rasio harga saham terhadap nilai buku perusahaan (PBV) 
menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan menciptakan nilai relatif 
terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Price to book value atau rasio 
nilai pasar/ nilai buku  merupakan ukuran nilai yang dberikan pasar 
keuangan kepada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah 
perusahaan yang terus tumbuh ( Fauziah, Irwanto dan Syamsun, 2016)  
Rasio ini memberikan indikasi pandangan insvestor atas perusahaan .  
perusahaan akan dipandang baik oleh investor apabila perusahaan dengan 
laba dan arus kas yang aman dan akan mengalami pertumbuhan. Untuk 
menghitung nilai price to book value dapat digunakan rumus (Ardimas dan 
Wardoyo, 2014) 
 
  Harga saham  
PBV =                                                    
           Nilai Buku Saham 
 
  
 
 
Sedangkan untuk mencari nilai buku saham dapat digunakan rumus : 
   (TA-TU) 
 BV =           
         Saham Bereda 
3. Tobins‟q 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tobin‟s q untuk mengukur 
nilai perusahaan. Rasio ini dikembangkan oleh (James Tobin, 1967 dalam 
Herawati, 2008 dalam Lisyanti dan Ukhriyawati, 2017), yang menyatakan 
bahwa, rasio ini dinilai dapat memberi informasi yang paling baik, karena 
dapat menjelaskan berbagai fenomena dalam kegiatan perusahaan seperti 
terjadinya perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan investasi 
dan diinvestasikan lingkungan antara kepemilikan saham manajemen dan 
nilai perusahaan. 
Semakin besar nilai Tobin‟s Q menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki prospek pertumbuhan yang bagus. Adapun rumus ang digunakan 
untuk menghitung Tobin‟s Q adalah sebagai berikut (Lisyanti dan 
Ukhriyawati, 2017) : 
        MVE + DEBT 
                             Q    =   
                              TA 
Dimana  : 
Q : nilai perusahaan 
MVE        : nilai pasar ekuitas (MVE= closing price x jumlah saham yang 
beredar) 
  DEBT       : nilai buku dari total hutang 
  
 
 
  TA            : Total Aset 
2.2 Corporate Social Responsibility 
Corporate social responsibility merupakan bentuk kepedulian 
perusahaan yang menyisihkan sebagian keuntungannya (profit) bagi 
kepentingan pembangunan manusia (people) dan lingkungan (planet) 
secara berkelanjutan berdasarkan prosedur (procedure) yang tepat (Lesrati 
dan Fidiana, 2015). 
Secara teoritis corporate social responsibility merupakan inti dari 
etika bisnis, dimana suatu perusahaan tidak hanya mempuyai kewajiban-
kewajiban ekonomis dan legal kepada pemegang saham (shareholders), 
tetapi perusahaan juga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang 
berkepentingan stakeholders (Lisyanti dan Ukhriyawati, 2017). 
Menurut (Fauziah & Yudho, 2017) Pelaksanaan tanggunggjawab 
sosial perusahaan memilik manfaat bagi perusahaan, masyarakat, 
lingkungan, negara, dan para pemangku kepentingan lainnya menguraikan 
manfaat yang akan diterima dari pelaksanaan CSR, diantaranya:  
1. Bagi perusahaan. Perusahaan yang melakukan CRS akan memperoleh 
empat manfaat, yaitu :  
a. keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan dan 
perusahaan mendapatkan citra yang positif dari masyarakat luas 
b. perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap modal 
(capital) 
  
 
 
c. perusahaan dapat mempertahankan sumber daya manusia (human 
resources) yang berkualitas  
d. perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-
hal yang kritis (critical decision making) dan mempermudah 
pengelolaan manajemen risiko (risk management).  
2. Bagi masyarakat. Praktik CSR yang baik akan meningkatkan nilai-tambah 
adanya perusahaan di suatu daerah karena akan menyerap tenaga kerja, 
meningkatkan kualitas sosial di daerah tersebut. Pekerja lokal yang diserap akan 
mendapatkan perlindungan akan hak-haknya sebagai pekerja. Jika terdapat 
masyarakat adat atau masyarakat lokal, praktek CSR akan menghargai 
keberadaan tradisi dan budaya lokal tersebut.  
3. Bagi lingkungan. Praktik CSR akan mencegah eksploitasi berlebihan atas 
sumber daya alam, menjaga kualitas lingkungan dengan menekan tingkat 
polusi dan justru perusahaan terlibat mempengaruhi lingkungannnya.  
4. Bagi Negara. Praktik CSR yang baik akan mencegah apa yang disebut 
“corporate misconduct” atau malpraktik bisnis seperti penyuapan pada 
aparat negara atau aparat hukum yang memicu tingginya korupsi. Selain 
itu, negara akan menikmati pendapatan dari pajak yang wajar (yang tidak 
digelapkan) oleh perusahaan. 
Dalam CSR, perusahaan tidak diharapkan pada tanggung jawab yang 
hanya berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan yang 
direfleksikan dalam kondisi keuangannya saja. Tanggung jawab 
perusahaan harus berpijak pada triple bottom lines, selain aspek financial 
juga sosial dan lingkungan. Kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin 
  
 
 
nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan, tetapi juga harus 
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup.  
Sudah menjadi fakta bagaimana resistensi masyarakat sekitar 
terhadap perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan lingkungan 
hidup. Kesadaran tentang pentingnya mempraktikkan CSR ini menjadi 
tren global, seiring dengan semakin maraknya kepedulian masyarakat 
global terhadap produk-produk yang ramah lingkungan. Pada penelitian 
ini untuk mengukur CSR indikator yang digunakan 78 item pengungkapan 
yang terdiri dari lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan kerja, 
tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan umum. 
 
2.3  Good Corporate Governance 
2.3.1 Pengertian Good Corporate Governance 
 Terdapat beberapa pengertian yang telah dikeluarkan mengenai GCG. 
Forum for corporate governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan corporate 
governance sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antar 
pemegang, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, 
karyawan, serta pula pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang 
berkaitan degan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem 
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan (Vincentius &  Juniarti, 2013) 
 Good corporate governance (GCG) merupakan upaya membangun 
perusahaan yang kuat dan berkelanjutan. Penerapan GCG diharapkan 
meningkatkan pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi stakeholder 
  
 
 
(Alfinur, 2016). Good corporate governance (GCG) dikatakan dapat menciptakan 
nilai tambah karena dengan menerapkan good corporate governance, diharapkan 
perusahaan akan memiliki kinerja yang baik sehingga dapat menciptakan nilai 
tambah dan meningkatkan nilai perusahaan yang dapat memberikan keuntungan 
bagi para pemegang saham atau pemilik perusahaan. 
 Sejalan dengan SK Menteri BUMN No. Kep-117/M-MBU/2002, 
mendefinisikan GCG sebagai struktur dan proses yang digunakan untuk memacu 
akuntabilitas dan keberhasilan usaha. Sedangkan menurut organization of 
economic corperation and development (2004), GCG adalah sistem yang 
mengarahkan dan memonitoring kegiatan entitas bisnis.  
Struktur dari GCG mendistribusikan apa yang menjadi hak dan tanggung 
jawab dari semua pihak yang terkait dalam bisnis, yaitu: dewan komisaris dan 
direksi, manajer, stakeholders. Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
GCG merupakan suatu sistem atau proses yang dipakai untuk menstimulasi dan 
akuntabilitas dan keberhasilan usaha (Permatasari&Gayatri, 2016). 
 
2.3.2 Prinsip Good Corporate Governance  
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) yang tertuang 
dalam Pedoman Umum GCG Indonesia (2006) dalam (Julianti, 2015), terdapat 5 
asas / prinsip yang menjadi pedoman dalam penerapan GCG yaitu antara lain :  
1. Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam melaksanakan 
proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan 
informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. 
  
 
 
2. Kemandirian (independency), yaitu suatu keadaan di mana perusahaan 
dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan 
pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang 
sehat. 
3. Akuntabilitas (accountability), adalah kejelasan fungsi, struktur, system 
dan pertanggungjawaban elemen perusahaan.  Apabila prinsip ini 
diterapkan secara efektif, maka akan ada kejelasan akan fungsi, hak, 
kewajiban dan wewenang serta tanggung jawab antara pemegang saham, 
dewan komisaris dan dewan direksi. 
4. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian di dalam 
pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat 
5. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi 
hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.  
 
2.3.3 Mekanisme Good Corporate Governance 
 Penerapan mekanisme good corporate governance dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan dari suatu perusahaan. Laporan keuangan yang 
berkualitas harus mampu menyediakan informasi yang relevan dan berguna dalam 
pengambilan keputusan ekonomi maupun keputusan investasi bagi para investor, 
  
 
 
serta menganut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum dan bebas dari 
pemalsuan serta kecurangan. (Kusumaningtyas & Andayani,  2015).  
Mekanisme  good corporate governance yang sering dipakai dalam 
berbagai penelitian mengenai corporate governance yang bertujuan untuk 
mengurangi konflik keagenan terdiri dari : 
1. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan kondisi dimana manajer 
mempunyai saham perusahaan. Kepemilikan manajerial merupakan 
persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh direksi, manajer, dan 
dewan komisaris. Kepemilikan manajerial dalam saham perusahaan 
dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan antara pemengang 
saham luar dengan manajemen. Oleh sebab itu, dugaan yang timbul dari 
kepemilikan manajemen yaitu akan memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan. 
Kepemilikan manajerial adalah besarnya saham yang dimiliki 
manajemen dari total saham yang beredar. Kepemilikan saham yang besar 
dari segi nilai ekonomisnya memiliki insentif menyelaraskan kepentingan 
manajemen dan principal. Kepemilikan manajerial juga dapat dikatakan 
sebagai situasi yang di dalamnya manajer sekaligus sebagai pemegang 
saham perusahaan yang ditunjukkan dengan persentase kepemilikan 
saham perusahaan oleh manajer (Kusumaningtyas & Andayani, 2015). 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Julianti, (2015) 
kepemilikan manajerial adalah  mekanisme corporate governance utama 
yang membantu mengendalikan masalah keagenan (agency conflict). 
Agency conflict adalah konflik kepentingan yang terjadi antara principal 
dan agent.  
Konflik keagenan ini dipengaruhi oleh adanya insider ownership. 
Insider ownership adalah pemilik perusahaan yang merangkap sebagai 
pengelola perusahaan. Kepemilikan manajerial dipandang sebagai 
  
 
 
mekanisme kontrol yang tepat untuk mengurangi konflik keagenan yang 
menyebabkan agency cost yang tinggi. 
 
 
2. Dewan Komisaris Independen 
Dewan komisaris independen (Board independent) adalah 
komisaris yang tidak mempunyai ikatan bisnis atau hubungan keluarga 
dengan pemegang saham maupun direksi. Dewan komisaris tidak boleh 
melibatkan diri dalam tugas-tugas manajemen dan tidak boleh mewakili 
perusahaan dalam transaksi-transaksi dengan pihak ketiga. Anggota dewan 
komisaris diangkat dan diganti dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) (FCGI, 2005) dalam (Kusumaningtyas & Andayani, 2015). 
 Kepentingan manajer dan pemegang saham dapat diselaraskan 
oleh adanya dewan komisaris, karena mereka mewakili mekanisme 
internal utama untuk mengawasi perilaku yang mengeksploitasi peluang 
atau keuntungan jangka pendek dan mengabaikan keuntungan jangka 
panjang manajemen, hal ini dapat dilihat dari perspektif teori agensi. 
Adanya komisaris independen diharapkan mampu meningkatkan peran 
dewan komisaris sehingga tercipta good corporate governance di dalam 
perusahaan.  
Dewan komisaris adalah inti dari CG yang bertugas untuk 
menjamin strategi perusahaan, melakukan pengawasan terhadap manajer, 
serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas dalam perusahaan.Proporsi 
dewan komisaris independen dapat dihitung dengan cara menghitung 
presentase anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan 
terhadap seluruh ukuran dewan komisaris (Imron, Hidayat & Alliyah, 
2013). 
3. Komite Audit 
Komite audit merupakan penunjang dewan komisaris perusahaan 
dalam menjalankan tugas yang dimiliki sebagai pihak yang melindungi 
pihak luar perusahaan dari kecurangan manajemen peruashaan. Peran 
  
 
 
penting komite audit untuk menciptakan  GCG, membuat adanya tuntutan 
untuk mempertahankan independensi komite audit dalam rangka 
menjalankan fungsi pengawasan (Chrisdianto, 2013) 
 
 
4. Kepemilikan Institusional 
Mekanisme  good corporate governance yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya berfokus pada kepemilikan institusional karena dalam 
penelitian ini hanya kepemilikan institusional yang dapat berpengsruh 
kepada nilai perusahaan. 
Kepemilikan  institusional merupakan mekanisme utama dari 
corporate governance utama yang membantu mengendalikan masalah 
keagenan (agency conflict). Jensen dan Meckling (1976) dalam (Julianti, 
2015) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki peranan 
yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi 
antara manajer dan pemegang saham. 
Kepemilikan institusional adalah besarnya jumlah saham yang 
dimiliki institusi dari total saham beredar. Adanya kepemilikan 
institusional dapat memantau secara profesional perkembangan 
investasinya sehingga tingkat pengendalian terhadap manajemen sangat 
tinggi yang pada akhirnya dapat menekan potensi kecurangan. Pemegang 
saham institusional diantaranya mencakup perusahaan asuransi, dana 
pensiun, dan reksadana. Kepemilikan institusional umumnya bertindak 
sebagai pihak yang memonitor perusahaan.  
  
 
 
Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar (lebih dari 
5%) mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen. 
Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin efisien 
pemanfaatan aktiva perusahaan. Dengan demikian proporsi kepemilikan 
institisional bertindak sebagai pencegahan terhadap pemborosan yang 
dilakukan manajemen (Perdana & Raharja,2014). Kepemilikan 
institusional merupakan persentase saham yang dimiliki oleh pihak 
institusi yang dapat diukur dengan rumus :  
Kepemilikan Institusi  
 KI =                                                               X 100% 
        Total Saham yang Beredar 
 
2.4 Karakteristik Perusahaan 
 Karakteristik perusahaan dapat menunjukkan kualitas perusahaan. 
Literatur teoritis maupun empiris menunukkan bahwa karakteristik perusahaan 
dapat menjelaskan variabel dari pengungkapan laporan tahunan. 
 
2.4.1 Ukuran Perusahaan  
 Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk 
mengukur besarna perusahaan ( Permana dan Budiasih, 2017).  Menurut Bambang 
(2011) dalam Ahmad 2014 Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mewakili 
karakteristik keuangan perusahaan. 
  
 
 
 Menurut Bapepam No.9 tahun 1995 dalam Ahmad (2014),  berdasarkan 
ukuran, perusahaan dapat digolongkan atas dua kelompok sebagai berikut : 
1. Perusahaan Kecil 
Perusahaan kecil merupakan badan hukum yang didirikan di Indonesia 
yang :  
a. Memiliki sejumlah kekayaan (total aset) tidak lebih dari Rp. 20 
miliar. 
b. Bukan merupakan afiliasi dan dikendaliakn oleh suatu perusahaan 
yang bukan merupakan menengah/ kecil. 
c. Bukan merupakan reksa dana. 
2. Perusahaan menengah atau besar  
Perusahaan menengah atau besar merupakan kegiatan ekonomi yang 
mempunyai kriteria kekayaan bersih atau hasil penualan tahunan usaha . 
usaha ini meliputi usaha nasional (milik negara atau swasta) dan usaha 
asing yang melakukan kegiatan di indonesia. 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat di klasifikasikan 
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, 
penjualan dan nilai pasar saham. Penentuan ukuran perusahaan dalam penelitian 
ini didasarkan pada total aset perusahaan, karena total aset dianggap lebih stabil 
dan lebih dapat mencerminkan ukuran perusahaan. Ukuran perusahan dapat 
dihitung dengan rumus (Nurminda, isynurwardhana dan Nurbaiti, 2017) 
  
 
Ukuran Perusahaan (UP) = Ln Total Aset 
  
 
 
2.4.2 Profitabilitas 
2.4.3 Pengertian Profitabilitas 
 Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih 
oleh perusahaan pada saat menjalankan operasionalnya. Profitabilitas 
menggambarkan pendapatan yang dimiliki perusahaan untuk membiayai investasi. 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi investor (Lisyanti dan 
Fidiana, 2015).  
Profitabilitas merupakan faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan 
struktur modal perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki 
profitabilitas tinggi cenderung menggunakan hutang yang relatif kecil karena laba 
ditahan yang tinggi sudah memadai untuk membiayai sebagian besar kebutuhan 
pendanaan (Lestari &Fidiana, 2015). 
 Profitabilitas mampu mendeskripsikan besarnya laba dari modal yang 
diinvestasikan, yang berarti profitabilitas mampu memengaruhi nilai perusahaan. 
Besarnya angka pertumbuhan profitabilitas searah dengan semakin baiknya nilai 
dari prospek perusahaan kedepannya. Nilai perusahaan ini akan menjadi mistar 
pengukur apakah investor tertarik atau tidak dalam berinvestasi. Profitabilitas juga 
dapat menjelaskan seberapa jauh kinerja perusahaan, semakin baik kinerja 
perusahaan maka profitabilitas akan bertambah dan akan berdampak pada nilai 
perusahaan yang akan meningkat (Permatasari & Gayatri, 2016). 
 
 
  
 
 
2.4.4 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas  
Seperti rasio – rasio lain yang sudah ada dibahas sebelumnya, rasio 
profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak pemilik 
usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan, terutama 
pihak – pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 
 Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi 
pihak luar perusahaan, yaitu  :  
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu.  
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang.  
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri.  
 
2.4.5 Mengukur Profitabiltas 
 Dalam penelitian ini alat ukur untuk mengukur profitabilitas menggunakan 
ROE. Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti memilih return on 
equity (ROE) sebagai proksi dari rasio profitabilitas. ROE disebut juga dengan 
  
 
 
laba atas ekuitas. Rasio ini mengkaji sejauh mana perusahaan mempergunakan 
sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas / modal 
sendiri. Return on equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus ( Ardimas & 
Wardoyo, 2014) :  
            Net Income 
Return On  Equity ( ROE )  =                                        X  100% 
      Equity 
2.5 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
NO Judul Nama Analisis Hasil 
1 Pengaruh  
corporate social 
responsibility dan 
kepemilikan 
manajerial 
terhadap nilai 
perusahaan 
dengan 
profitabilitas 
sebagai variabel 
moderating 
Ramadhani, 
Purnamawati, 
Sujana (2017) 
Analisis regresi 
linier berganda 
Csr berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap nilai 
perusahaan , 
kepemilikan 
manajerial 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap nilai 
perusahaan, CSR 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap nilai 
perusahaan 
dengan 
profitabilitas 
sebagai variabel 
moderating.  
 
 
    Tabel berlanjut... 
  
  
 
 
 
Lanjjutan Tabel 2.1 
No Judul Nama Analisis Hasil 
    Kepemilikan 
manajerial 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
nilai perusahaan 
dengan profitabilitas 
sebagai variabel 
moderating. 
 
2 pengaruh 
good 
corporate 
governance 
terhadap nilai 
perusahaan 
yang terdaftar 
pada indeks 
sri-kehati 
Kusumaningtyas, 
T.K, (2015) 
Analisis 
regresi linier 
berganda 
Kepemilikan 
manajerial, 
komposisi komisaris 
independen, dan 
kualitas audit tidak 
berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
Sedangkan 
Kepemilikan 
institusional 
berpengaruh positif 
terhadap nilai 
perusahaan 
3 Pengaruh 
kinerja 
keuangan, 
Corporate 
Social 
Responsibility 
dan Good 
Corporate 
Governance 
terhadap nilai 
perusahaan 
perbankan 
yang terdaftar  
Lisyanti dan 
Ukhriyawati, 
(2017) 
Regresi linier 
berganda 
Kinerja keuangan 
dan Corporate Social 
Responsibility 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
nilai perusahaan, 
Good Corporate 
Governance 
(kepemilikan 
institusional) tidak 
memiliki pengaruh 
secara signifikan 
Tabel Berlanut... 
  
 
 
Lanutan Tabel 2.1 
No Judul Nama Analisis Hasil 
 di bursa efek 
indonesia tahun 
2013-2015 
  terhadap nilai 
perusahaan.  Hasil 
analisis uji F 
menunjukan 
bahwa variabel 
independen yakni 
kinerja keuangan, 
Corporate Social 
Responsibility dan 
Good Corporate 
Governance secara 
bersamasama 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan. 
4 Pengaruh 
Profitabilitas, 
Leverage dan 
Ukuran Perusahaan 
Terhadap Nilai 
Perusahaan ( Studi 
pada Perusahaan 
Manufaktur Sub 
Sektor Barang dan 
Konsumsi yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
Periode 2012-2013 
Nurminda, 
Isynuwardhana 
dan 
Nurbaiti,(2017) 
Regresi data 
panel dengan 
menggunakan 
software 
eviews versi 8 
penelitian variabel 
ROE berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap nilai 
perusahaan 
 Pengaruh 
Karakteristik 
Perusahaan dan 
Kepemilikan 
Institusional pada 
Nilai Perusahaan  
Permana dan 
budiasih 
(2017) 
Teknik 
analisis jalur 
(paht 
analysis) 
penelitian ini 
menunjukkan 
variabel 
profitabilitas, 
leverage, ukuran 
perusahaan dan  
 
Tabel Berlanut... 
 
  
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
No Judul Nama Analisis Hasil 
 dengan CSR 
sebagai Variabel 
Intervening” 
  kepemilikan 
institusional 
berpengaruh positif 
terhadap nilai 
perusahaan. 
 
 Ramadhani, purnamawati dan Sujana, (2017) judul penelitian “pengaruh 
Corporate social responsibility dan kepemilikan manajerial terhadap nilai 
perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderating”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,  
Kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, 
CSR berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dengan 
profitabilitas sebagai variabel moderating. Kepemilikan manajerial berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel 
moderating. 
 Kusumaningtyas, T.K, (2015) Judul penelitian “pengaruh good corporate 
governance terhadap nilai perusahaan yang terdaftar pada indeks sri-kehati”.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Kepemilikan manajerial, 
komposisi komisaris independen, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Sedangkan Kepemilikan institusional berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. 
 Lisyanti dan Ukhriyawati, (2017) judul penelitian “Pengaruh kinerja 
keuangan, corporate social responsibility dan good corporate governance 
  
 
 
terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 
2013-2015”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kinerja keuangan dan 
corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,  
good corporate governance (kepemilikan institusional) tidak memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
   Hasil analisis uji F menunjukan bahwa variabel independen yakni kinerja 
keuangan, corporate social responsibility dan good corporate governance secara 
bersamasama berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 Nurminda, Isynuwardhana dan Nurbaiti, (2017) judul penelitian “ Pengaruh 
Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
( Studi pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang dan Konsumsi yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2013”  berdasarkan hasil 
penelitian variabel ROE berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  
 Permana dan Budiasih, (2017) judul penelitian “ Pengaruh Karakteristik 
Perusahaan dan Kepemilikan Institusional pada Nilai Perusahaan dengan CSR 
sebagai Variabel Intervening” berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 
variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
2.6 Kerangka Berfikir 
 Nilai perusahaan menggambarkan seberapa baik atau buruk manajemen 
mengelola kekayaannya, hal ini bisa dilihat dari pengukuran kinerja keuangan 
yang diperoleh (Ardimas & Wardoyo, 2014). Nilai perusahaan tercermin dari 
  
 
 
harga saham yang mengalami kenaikan, semakin tinggi harga saham maka 
semakin tinggi pula nilai perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan berusaha 
meningkatkan nilai perusahaan melalui pencapaian kinerja yang lebih baik, yang 
menuntut para manajer keuangan harus mampu menjalankan fungsinya didalam 
mengelola keuangan dengan benar dan seefisien mungkin  (Hasania, Murni & 
Mandagie, 2016). 
Corporate social responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab 
perusahaan untuk memperbaiki masalah sosial dan lingkungan yang terjadi akibat 
aktivitas operasional perusahaan, oleh sebab itu CSR sangat berperan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan ( Lestari & Fidiana, 2015 ). Penelitian mengenai 
corporate social responsibility ada pengaruhnya terhadap nilai perusahaan telah 
banyak dilakukan di Indonesia maupun negara lain (Fauziah & Syamsun, 2016). 
Good corporate governance diterapkan dalam perusahaan agar kinerja 
perusahaan tersebut menjadi lebih meningkat, dengan meningkatnya kinerja 
perusahaan diharapkan juga dapat meningkatkan harga saham perusahaan sebagai 
indikator dari nilai perusahaan sehingga akan menarik investor untuk menanam 
saham di perusahaan. Dalam  rangka meningkatkan nilai perusahaan dapat 
dibutuhkan sebuah mekanisme corporate governance. Mekanisme yang 
digunakan dalam penerapan good corporate governance  pada penelitian ini yaitu 
kepimilikan institusional, (Lisyanti & Ukhriyawati,2017). 
 Penerapan good corporate governance (GCG) diharapkan dapat menjaga 
keseimbangan hal dan kewajiban antara pemegang saham, manajer, kreditur, 
pemerintah, karyawan, dan stakeholders lainnya agar tidak ada pihak yang 
  
 
 
dirugikan sehingga dapat menciptakan nilai tambah bagi semua stakeholdersnya, 
hal ini karena perusahaan dalam kegiatan operasionalnya tidak hidup sendiri 
melainkan terkait dengan lingkungannnya (Alfinur, 2016) 
 Berdasarkan hal yang telah diuraikan, maka variabel yang terkait dalam 
penelitian ini dirumuskan suatu kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
Variabel Independen  
 
        
 
 
                                                                                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Corporate social 
responsibility (CSR) 
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Nilai Perusahaan 
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2.7 Hipotesis  
1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan 
Corporate Social Responsibility berperan sangat penting dalam 
meningkatkan nilai perusahaan karena CSR merupakan bentuk tanggung 
jawab perusahaan untuk memperbaiki masalah sosial dan lingkungan yang 
terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan. Berdasarkan dengan 
keterkaitan CSR sebagai wujud perusahaan dalam mencapai tujuannya, 
maka CSR berkaitan erat dengan pembangunan perusahaan secara 
berkelanjutan. Di Indonesia sendiri sudah banyak perusahaan yang 
menerapkan CSR karena dapat mempengaruhi kenaikan nilai perusahaan 
(Lestari & Fidiana, 2015). 
Penelitian  yang dilakukan oleh Lisyanti dan Ukhriyawati, (2017)  
menyatakan pengungkapan CSR dapat menjadi pertimbangan bagi para 
investor sebelum berinvestasi karena didalamnya mengandung informasi 
sosial yang telah dilakukan oleh perusahaan. Dengan menerapkan CSR 
pada perusahaan maka perusahaan dinilai telah mampu mensejahterakan 
para stakeholders dan akan meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan 
uraian tersebut variabel hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1: Penerapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan 
 
 
  
 
 
2. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan 
Kepemilikan institusional berperan sebagai pihak yang memonitor 
suatu perusahaan, karena dengan adanya kepemilikan oleh institusi dapat 
mendorong meningkatkan pengawasan yang lebih optimal terhadap 
kinerja perusahaan. Kepemilikan institusional menjadi mekanisme yang 
handal sehingga mampu memotivasi manajer dalam meningkatkan 
kinerjanya yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Semakin  besar kepemilikan oleh institusi  maka semakin besar pula 
kekuatan suara dan dorongan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan 
(Kusumaningtyas & Andayani, 2015).  
 Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aditama (2013), kepemilikan institusi dapat meningkatkan nilai 
perusahaan, kepemilikan institusi dapat mengatasi konflik keagenan 
karena dengan meningkatnya kepemilikan institusi maka segala aktivitas 
perusahaan akan diawasi oleh pihak institusi. Berdasarkan uraian tersebut 
variabel hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H2:  kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu acuan dalam menilai 
kinera perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan bahwa 
perusahaan mengalami perkembangan, sehingga investor akan merespon 
secara positif dan nilai perusahaan pun akan meningkat (Purnama dan 
subianto, 2017) 
  
 
 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurminda,Isynurwardhana dan Nurbaiti (2017) Ukuran perusahaan besar 
menunukkan bahwa perusahaan mengalami perkembangan sehingga 
investor akan merespon secara positif dan nilai perusahaan akan 
meningkat. Berdasarkan uraian tersebut variabel hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
H3 Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
4. Pengaruh Return On Equity Terhadap Nilai Perusahaan  
Semakin tinggi return on equity menunjukkan semakin efisien 
perusahaan mengunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau 
keuntungan bersih. Return on equity digunakan untuk mengukur tingkat 
pengembalian perusahaan atau tingkat efektifitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki 
oleh perusahaan (Ardimas dan Wardoyo, 2014) 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
kusumaningrum, (2016) semakin tinggi nilai ROE maka akan semakin 
memperkuat nilai perusahaan. Jika angka ROE tinggi maka harga saham 
juga cenderung akan tinggi sehingga juga akan meningkatkan nilai 
pemegang saham. Berdasarkan uraian tersebut variabel hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
H4 Return on Equity berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal sampai 
tersusunnya laporan penelitian adalah pada bulan Agustus  2017 sampai selesai. 
Penulis melakukan wilayah penelitian pada perusahaan manufaktur yang masuk 
dalam indeks ISSI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 
2014 sampai dengan tahun 2016. 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam 
bentuk angka-angka. Penelitian kuantitatif biasanya digunakan dalam penelitian 
yang bertujuan untuk menunjukan hubungan antara variabel dan ada pula yang 
bersifat mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman atau 
mendiskripsikan banyak hal (Sugiyono, 2012). 
 
3.3 Populas, Sampel  dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi adalah wilayah keseluruhan yang terdiri dari  obyek atau subyek 
yang memiliki kualitas dan karakter tertentu yang diinginkan dan ditentukan oleh 
penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesipulan (Sugiyono, 2012). 
  
 
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
masuk dalam  indeks ISSI yaitu sebanyak 168 perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada periode waktu penelitian tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2016. 
3.3.2 Sampel 
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi. Dalam penelitian ini 
sampel yang digunakan adalah  perusahaan manufaktur yang masuk dalam indeks 
ISSI yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2014 sampai2016, yaitu sebanyak 
165 perusahaan manufaktur. 
3.3.3 Teknik penggambilan sampel 
Teknik  pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan 
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.  Kriterian penentuan 
sampel purposive sampling yaitu : 
1. Perusahaan  manufaktur yang masuk dalam indeks ISSI yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan 
tahunan (annual report) untuk periode yang berakhir 31 desember periode 
pengamatan 2014-2016. 
  
 
 
3. Adanya pengungkapan CSR dalam laporan tahunan secara berturut-turut 
selama tahun 2014-2016. 
4. Perusahaan memiliki semua data yang diperlukan secara lengkap. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder 
adalah data yang berasal dari sumber internal. Dalam penelitian ini yang 
merupakan data sekunder adalah dokumen data annual report pada perusahaan 
manufaktur yang masuk dalam ISSI yang terdaftar di BEI periode tahun 2014 
sampai 2016.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data ini adalah menggunakan metode dokumentasi. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari annual report pada 
perusahaan manufaktur yang masuk dalam ISSI yang terdaftar di BEI periode 
tahun 2014 sampai 2016 yang diperoleh dari website BEI (Bursa Efek Indonesia) 
yaitu di www.idx.co.id. Dan www.duniainvestasi.com.  Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan data sekunder untuk mengembangkan penelitian ini.  
 
 
3.6 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Variabel Dependen (terikat) 
  
 
 
Variabel dependen (Variabel terikat) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas yang menjadi 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan (Y). 
2. Variabel Independen (bebas) 
Variabel independen merupakan yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahan atau timbul variabel dependenmengacu pada penelitian 
sebelumnya, dalam penelitian ini adalah Corporate social Responsibility 
(X1), Kepemilikan Institusional (X2), Ukuran Perusahaan (X3), Return On 
Equity (X4) 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
1. Corporate Social Responsibility (X1) 
Corporate social responsibility adalah suatu komitmen berkelanjutan 
oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada 
pengembangan ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat luas, 
bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerja beserta keluarganya.  
Sembiring (2005) dalam Lisyanti dan Ukhriyawati (2017) 
menyatakan bahwa pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan 
dalam laporan tahunan dapat diukur dengan cara menghitung indeks 
pengungkapan sosial yang terdiri  dari 78 item pengungkapan yang terdiri 
dari lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan kerja, tenaga kerja, 
produk, keterlibatan masyarakat, dan umum. Dalam penelitian ini CSR 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus  (Lestari & Fidiana, 2015).  
  
 
 
   Xij 
 CSRI=                                  X 100 % 
              Nj 
Dimana;  
CSRI : Corporate Social Responsibility Indeks Perusahaan  
Nj : Jumlah item untuk perusahaan 
Σ Xij : Total angka atau skor yang diperoleh masing-masing perusahaan 
(skor 1 = jika item I diungkapkan; skor 0 = jika item I tidak diungkapkan). 
2. Good Corporate Governance (X2) 
Good corporate governance adalah  jembatan bagi perusahaan agar 
mampu berkembang dan memperoleh keuntungan dalam jangka panjang, 
serta meguasai arena persaingan bisnis secara global. Variabel good 
corporate governance dalam penelitian ii dapat diukur dengan  : 
Kepemilikan institutional merupakan presentase saham yang 
dimiliki oleh pihak institusi yang dapat diukur dengan rumus (Lestari & 
Fidiana, 2015) . 
Kepemilikan Institusi  
      KI =                                                             X 100% 
         Total Saham yang Beredar 
 
 
3. Ukuran Perusahaan 
  
 
 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat di 
klasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain 
total aktiva, log size, penjualan dan nilai pasar saham. penentuan ukuran 
perusahaan dalam penelitian ini didasarkan pada total aset perusahaan, 
karena total aset dianggap lebih stabil dan lebih dapat mencerminkan 
ukuran perusahaan. Ukuran perusahan dapat dihitung dengan rumus 
(Nurminda, isynurwardhana dan Nurbaiti, 2017) 
  
 
4. Return On Equity 
Return On Equity  (ROE) disebut juga dengan laba atas ekuitas. 
Rasio ini mengkaji sejauh mana perusahaan mempergunakan sumber daya 
yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas/modal sendiri. 
Return On Equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus (Ardimas dan 
Wardoyo,2014) :  
             Net Income 
Return On  Equity ( ROE )  =                                       X  100% 
       Equity 
5. Nilai Perusahaan (Y)  
Nilai perusahaan adalah sebuah nilai untuk mengukur tingkat 
kualitas perusahaan dan sebuah nilai yang menerangkan seberapa besar 
tingkat kepentingan sebuah perusahaan di mata pelanggan. Semakin besar 
nilai Tobin’s Q menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek 
Ukuran Perusahaan (UP) = Ln Total Aset 
  
 
 
pertumbuhan yang bagus. Adapun rumus ang digunakan untuk 
menghitung Tobin‟s Q  adalah sebagai berikut (Lisanti dan 
Ukhriyawati,2017) : 
        MVE + DEBT 
                             Q    =   
                              TA 
Dimana  : 
Q : nilai perusahaan 
MVE        : nilai pasar ekuitas (MVE= closing price x jumlah saham yang 
beredar) 
  DEBT       : nilai buku dari total hutang 
  TA            : Total Aset 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
 Untuk menguji kebenaran dan hipotesis yang diajukan, maka akan di uji 
dengan regresi linier berganda. Penelitian ini diuji dengan  beberapa uji statistik 
yang terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis. 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean) standar deviasi, varian, maksimum,minimum, 
sum, ranger, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Statistik deskriptif 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
  
 
 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  
(sugiono,2012 :148) 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan 
pengujian terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik. Dalam asumsi klasik 
terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan yakni , uji normalitas, uji 
heterosdastisitas, uji multikoloniariras. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013)  Uji 
normalitas penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Jika pada hasil 
Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan :  
tingkat sgnifikansi > 0,05, maka data terdistribusi normal.  
tingkat signifikansi  < 0,05, maka data tidak terdistribusi normal. 
2. Uji Multikoleniaritas 
 Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika  variabel independen saling 
berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
  
 
 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model 
regresi adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016). 
 Salah satu metode untuk mendiaknosa adanya , multicolleneaity adalah 
dengan menganalisis nilai tolerance dan lawanya variance inflation factor  (VIF). 
Nilai tolerance yang rendah sadengan nilai VIF tinggi (VIF=1/tolerance) dan 
menunjukan adanya koliniaritas yang tinggi. Nilai yang umum dipkai adalah nilai 
toleranse 0,10 atau sama denn nilai VIF diatas 10. Tingkat koliniaritas yang dapat 
ditolerir adalah nilai tolerance 0,10 sama dengan tingkat multikoleniaritas 0,95.  
2. Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah  dalam model regresi 
terjadi ketidaksaman variance dari residual  satu pengamatan kepengamatan lain. 
Jika variance dari residual  satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Gozali, 
2016).  
 Pada penelitian ini pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan Uji white. Uji white dilakukan dengan meregresi residual kuadrat 
sebagai variabel dependen dengan variabel dependen ditambah lagi dengan 
perkalian dua variabel independen.  Dengan dasar analisis : 
H0 : tidak ada masalah heteroskedastisitas 
H1 : ada masalah heteroskedastisitas 
  
 
 
Probabilitas < 0,05 H0 ditolak, H1 diterima 
Probabilitas> 0,05 H1 ditolak, H0 diterima 
3. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi, metode pengujiannya menggunakan uji run test, yaitu 
bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan untuk menguji apakah 
residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antara residual adalah acak atau 
random. Run test digunakan untuk melihat apakah  data residual terjadi secara 
random atau tidak (sistematis). Run test dilakukan dengan membuat hipotesis 
dasar yaitu : 
HO : residual (res_1) random (acak) 
HA : residual (res_1) tidak random 
Dengan hipotesis diatas, maka  kriteria run test adalah (Gozali, 2011) 
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan 
HA diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak random 
(sistematis). 
2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan 
HA ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random (acak). 
 
 
 
 
  
 
 
3.8.3 Uji ketepatan model  
1. Uji F 
Uji Staistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
terikat. Kriteria pengambilan keputusan adalah : 
a. Bila F hitung > Ftabel atau probabilitas < nilai signifikan 
(0,05), maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti 
bahwa secara simultan variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < Ftabel atau probabilitas > nilai signifikan 
(0,05), maka hipotesis diterima ini berarti bahwa secara 
simultan variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2  
yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti 
  
 
 
varabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan unuk memprediksi variasi variabel dependen. (Gozali, 2013) 
 
3.8.4  Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda adalah analisis hubungan antara dua atau lebih 
variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, 
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan 
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan (Sugiyono, 2010: 275). 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linier berganda, adapun 
rumusnya sebagai berikut: 
Tobin‟s q = + 1CSRI+2KI+3Ln SIZE+3 ROE+e 
 Dimana : 
 Tobin‟s Q= Proksi Nilai Perusahaan  
a = Konstanta persamaan regresi 
b1, b2, b3,  = Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen 
CSRI = metode proksi CSR 
KI    = kepemilikan institusional  
Ln SIZE = ukuran perusahaan 
ROE = Return On Equity 
  
 
 
            e = Variabel Residual 
 
 
3.8.5 Uji Hipotesis (uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Ghozali (2006) dalam Burhan (2015). Penerimaan atau penolakan 
hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:  
1. Jika signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Secara parsial, variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Jika signifikansi < 0,05, maka hipotesis tidak dapat ditolak (koefisien regresi 
signifikan). Secara parsial, variabel independen mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS dan PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum penelitian 
4.1.1 Diskriptif Objek Penelitian 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang masuk dalam ISSI dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada periode 2014-2016. Dengan  alasan  perusahaan manufaktur lebih mudah 
berpengaruh oleh kondisi ekonomi dan memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi 
terhadap setiap kejadian baik internal maupun eksternal perusahaan serta 
perusahaan yang masuk dalam ISSI adalah perusahaan yang tidak melakukan  
kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah.  
Pada penelitian ini terdapat 56 perusahaan manufaktur yang diteliti. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling dengan beberapa ketentuan. Pengambilan sampel penelitian 
ini digambarkan pada tabel di bawah ini : 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Sampel Penelitian 
Kriteria sampel Jumlah perusahaan 
Perusahaan manufaktur yang masuk dalam ISSI tahun 
2014 – 2016 
94 
Tidak tersedia laporan tahunan pada tahun tertentu 
 
(31) 
Tidak memiliki data yang lengkap terkait dengan 
variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian 
(7) 
Sampel penelitian 56 
Periode penelitian (2014 – 2016) 3 tahun 
Data pengamatan 168 
Outlier (3) 
Data penelitian 165 
 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Dengan menggunakan statistik deskriptif memberikan gambaran dari suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimal, minimum. 
Hasil uji statistik deskriptif dengan menggunakan bantuan program SPSS dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Data uji descriptive statistics 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NP 165 ,27113 40,38055 2,2535383 5,51889772 
  
 
 
CSR 165 ,20513 ,44872 ,3349641 ,05603035 
KI 165 ,02112 ,99957 ,7528627 ,22414753 
SIZE 165 24,57 33,20 28,7492 1,75958 
ROE 165 ,00024 1,35849 ,1369230 ,18883125 
Valid N (listwise) 165     
Sumber:  data  sekunder diolah 2018 
Dari tabel 4.2 diketahui hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas, 
didapatkan informasi bahwa Corporate social responsibility di perusahaan 
manufaktur yang masuk dalam ISSI  yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016 
mencapai rata-rata 0,3349641 dengan Corporate social responsibility terendah 
0,20513 yaitu perusahaan Darya-Varia Laboratoria Tbk (2014) sampai dengan 
nilai  Corporate social responsibility tertinggi 0,44872 yaitu perusahaan Selamat 
Sempurna Tbk (2014).  
Kepemilikan institusional di perusahaan manufaktur yang masuk dalam 
ISSI yang terdaftar di BEI 2014-2016 mencapai rata-rata 0,7528627 dengan 
kepemilikan terendah 0,2112 yaitu perusahaan intanwijaya internasional Tbk 
(2014), dan kepemilikan institusional tertinggi 0,99957 yaitu perusahaan PP 
London Sumatera Indonesia Tbk (2016). 
Retur On Equity  di perusahaan manufaktur yang masuk dalam ISSI yang 
terdaftar di BEI 2014-2016 mencapai rata-rata 0,135849 dengan ROE terendah 
0,00024 yaitu perusahaan Darma Henwa Tbk (2014), dan ROE tertinggi 1,35849  
yaitu perusahaan Unilever Indonesia Tbk (2016).  
Ukuran perusahaan di perusahaan manufaktur yang masuk dalam ISSI 
yang terdaftar di BEI 2014-2016 mencapai rata- rata 28,7492 dengan ukuran 
  
 
 
perusahaan terrendah 24,57 yaitu perusahaan Inter Delta Tbk (2016) dan ukuran 
perusahaan tertinggi 33,20 yaitu perusahaan Astra Internasional Tbk (2016). 
Nilai perusahaan yang dihitung dengan rumus tobin’s q di perusahaan 
manufaktur yang masuk dalam ISSI yang terdaftar di BEI 2014-2016 mencapai 
rata-rata 2,2535383. Dengan tobin’s q terendah 0,27113 yaitu perusahaan 
Indospring  Tbk (2015), dan  tobin’s q tertinggi 40,38055 yaitu perusahaan 
Citatah Tbk (2016)  
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik agar hasil kesimpulan yang diperoleh tidak 
menimbulkan nilai yang bias. Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik 
Kolmogrov-Smirnov Test dengan taraf signifikansi 0,05. Jika signifikansi yang 
dihasilkan > 0,05 maka distribusi residualnya normal. Begitu pula sebaliknya, jika 
signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Hal ini menunjukkan 
bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data 
yang normal, sehingga model penelitian dinyatakan telah memenuhi asumsi 
normalitas seperti terlihat pada tabel 4.3 
 
  
 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 165 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,93858834 
Most Extreme Differences 
Absolute ,154 
Positive ,154 
Negative -,090 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,984 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : data sekunder di olah 2018 
 
Dari tabel 4.3 diatas yang telah diolah maka dapat dilihat bahwa nilai 
Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,01. Syarat pengambilan keputusan suatu data 
berdistribusi normal apabila nilai Asymp.sig (2-tailed) pada uji Kolmogorov-
Smirnov yang bernilai lebih dari 0,05. Jadi dapat  seluruh data variabel dalam 
penelitian ini tidak berdistribusi normal. 
Peneliti sudah melakukan berbagai pengobatan atau treatment seperti 
semi-log, doble-log, dan outlier. Tetapi hasilnya masih sama tidak berdistribusi 
normal. Sehingga penulis tetap menggunakan data awal karena hasilnya tidak 
sama jauh jika diobati. 
Pengujian terhadap uji normalitas data lebih dilakukan dengan 
menunjukkan hasil bahwa data tidak berdistribusi normal, namun merujuk pada 
asumsi Central Limit Theorem. Yang menyatakan bahwa untuk sampel yang besar 
terutama lebih dari 30 (n  30), distribusi sampel dianggap mendekati distribusi 
  
 
 
normal yang berarti bahwa walaupun dari pengujian asumsi klasik berupa 
pengujian normalitas menunjukkan bahwa semua data berdistribusi tidak normal 
namun karena observasi lebih dari 30 (n  30), maka data tersebut tetap dianggap 
normal karena menggunakan 165 pengamatan perusahaan yang menjadi sampel 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Uji 
multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan Varian Inflation Factor (VIF). 
Jika nilai tolerance value diatas 0,10 maka nilai VIF dibawah 10 maka tidak 
terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.4 : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
CSR 0,906 1,104 Tidak terjadi Multikolinearitas 
KI 0,822 1,217 Tidak terjadi Multikolinearitas 
SIZE 0,908 1,101 Tidak terjadi Multikolinearitas 
ROE 0,954 1,048 Tidak terjadi Multikolinearitas 
Sumber : data sekunder diolah 2018 
 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas hasil perhitungan nilai tolerance 
menunukkan tidak ada variabel independen yang memiliki  nilai  tolerance kurang 
dari 0,10. Hal ini ditunukkan pada variabel Corporate Social Responsibily (CSR), 
Kepemilikan Institusional (KI),  Ukuran Perusahaan (SIZE), Return On Equit 
( ROE).Hal ini berarti tidak ada multikolinearitas antara variabel independen 
dalam penelitian ini. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada 
satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, hal pengujian ini 
  
 
 
dapat dilihat pada variabel Corporate Social Responsibily (CSR), Kepemilikan 
Institusional (KI), Ukuran perusahaan (SIZE), Return On Equity (ROE) masing – 
masing adalah 1,104; 1,217; 1,101; 1,048. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian ini. 
3. Uji Heteroskedastistas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji Glejser. Uji  
Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari unstandrdized 
residual  sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Sarat model dikatana 
tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel bebas < 
0,05. Hasil uji heteroskedastisitas tersaji pada tabel 4.5 : 
TABEL 4.5 
Uji Hasil Heteroskedastisitas Awal 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13,725 5,779  2,375 ,019 
CSR 12,406 6,000 ,150 2,068 ,040 
KI -8,640 1,605 -,418 -5,383 ,000 
ROE 2,345 1,798 ,096 1,304 ,194 
SIZE -,323 ,198 -,123 -1,634 ,104 
a. Dependent Variable: ABSRES 
 
 Dari tabel 4.5 diatas yang telah diolah maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai heteroskedastisitas yang diolah dengan uji glejser dapat dilihat bahwa 
terdapat dua variabel yang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yaitu 
Corporate Social Responsibilit dan kepemilikan institusional yaitu sebesar 0,40 
dan 0,00. Syarat pengambilak keputusan suatu data dikatakan berpengaruh apabila 
nilai signifikansi pada uji heteroskedastisitas yang diuji dengan uji glejser yang 
bernilai lebih dari 0,05.  
  
 
 
 Sehingga perlu dilakukan pengujian dengan model regresi double-log 
yaitu baik variabel dependen maupun independen semuanya dirubah dalam 
bentuk logaritma natural. Untuk lebih meyakinkan lagi perlu dilakukan uji white 
dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Hasil Heteroskedastistas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15,564 9,607  1,620 ,107 
LNCSR 1,607 ,993 ,131 1,618 ,108 
LNKI -,597 ,312 -,162 -1,913 ,058 
LNSIZE2 -3,823 2,837 -,109 -1,348 ,180 
LNROE ,113 ,115 ,077 ,982 ,328 
a. Dependent Variable: U4 
Sumber : data sekunder diolah 2018 
 
Berdasrkan tabel 4.6 di atas hasil penghitungan yang dilakukan dengan uji 
white menunjukkan tidak ada variabel independen yang signifikan  kurang dari 
0,05. Hal ini ditunjukkan pada variabel Corporate Social Responsibily (CSR), 
Kepemilikan Institusional (KI), Ukuran Perusahaan (SIZE), Return On Equity  
(ROE) masing-masing adalah 0,108 0,058; 0,180; 0,328, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada variabel yang mengandung heteroskedastisitas 
karena nilai signifikansi >0,05. 
 
 
 
 
  
 
 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan 
uji Run Test. Berikut adalah hasil dari pengujian uji  Run Test : 
Tabel  4.7 
Pengujian Run Test 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -,28195 
Cases < Test Value 82 
Cases >= Test Value 83 
Total Cases 165 
Number of Runs 85 
Z ,235 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,814 
a. Median 
sumber ; data sekunder diolah 2018 
 
 Hasil output SPSS menunjukan bahwa nilai test adalah -,28195 dengan 
probabilitas 0,814;  berada di atas signifikan pada 0,05 yang berarti hipotesis nol 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual atau tidak terjadi 
autokorelasi antara nilai residual. 
4.2.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
 Menurut (Ghozali, 2016) menyatakan bahwa nilai F merupakan 
pengujian bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat 
variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Dasar 
  
 
 
pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas 
melihat signifikan yaitu:  
a. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > 0,05, maka parameter β tersebut 
tidak layak berada di model. 
b. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < 0,05, maka parameter β tersebut 
layak berada di model. 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Hipotesa Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 17,848 4 4,462 4,941 ,001
b
 
Residual 144,475 160 ,903   
Total 162,323 164    
a. Dependent Variable: LNY 
b. Predictors: (Constant), LNROE, LNCSR, LNSIZE2, LNKI 
 
Pada tabel 4.10 hasil output diatas menunjukkan nilai F hitung sebesar 
4,941 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi yang di gunakan sudak layak berada di model. 
2. Koefisien Determinasi (R 2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel bebasdalammenerangkan 
variabel terkait. Nilai determinasi ditentukan oleh nilai Adjusted R Square, nilai 
koefisien ini adalah antara 0 dan 1. Jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti 
kemampuan variabel-variabel independen amat terbatas, namun jika hasil 
mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hamper 
  
 
 
semua imformasi yang di nutuhkan untuk memprediksi veriabel independen. Hasil 
koefisien determinasi disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,332
a
 ,110 ,088 ,95025 
a. Predictors: (Constant), LNROE, LNCSR, LNSIZE2, LNKI 
b. Dependent Variable: LNY 
Sumber ; data sekunder diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang 
ditunjukkan dari Adjusted R-Square sebesar 0,088 hal ini  berarti 8,8%.  Sehingga 
dapat disimpulkan pengaruh Corporate Social Responsibility, Kepemilikan 
Institusional, Ukuran perusahaan dan Return On Equity terhadap Nilai Perusahaan. 
Sebesar  8,8% . Sedangkan sisanya sebesar , yang berarti 91,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini 
4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,513 4,308  2,208 ,029 
LNCSR ,333 ,445 ,059 ,747 ,456 
LNKI ,026 ,140 ,015 ,188 ,851 
LNSIZE2 -2,565 1,272 -,158 -2,017 ,045 
LNROE ,205 ,051 ,305 3,988 ,000 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber : data sekunder diolah 2018 
 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.10 dengan menggunakan persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut :  
  
 
 
 Y = +1X1+2X2+3X3+4 X4+e 
Tobin‟s Q =9,513+0,333X1+0,026 X2-2,565X3+0,205X4+e 
 Penjelasan persamaan diatas sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 9,513 menunjukkan bahwa bila CSR, Kepemilikan 
Institusional, Ukuran Perusahaan, Return On Equity sama dengan nol, 
maka nilai perusahaan 9,513. 
2. Koefisien regresi variabel CSR (b1) = 0,333, artinya apabila CSR naik 
satu satuan dengan variabel independen lainnya tetap maka nilai 
perusahaan akan naik sebesar 0,333. 
3. Koefisien regresi variabel Kepemilikan Institusional (b2) = 0,026, artinya 
apabila Kepemilikan Institusional naik satu satuan dengan independen 
lainnya tetap maka akan naik sebesar 0,026. 
4. Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan (b2) = -2,565 artinya 
apabila Ukuran Perusahaan naik satu satuan dengan independen lainnya 
tetap maka akan turun 2,565. 
5. Koefisien regresi variabel Return On Equity (b4) = 0,205 artinya Return 
On Equity naik satu satuan dengan independen lainnya tetap maka akan 
turun 0,205. 
 
4.2.6 Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
secara parsial atau secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 
  
 
 
Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih 
kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi 
variabel dependen. Berdasarkan hasil uji dari tabel 4.11 
 Hasil perhitungan statistik tersebut menunjukkan bahwa empat variabel 
yang dimasukkan dalam model signifikan nilai perusahaan. Diperoleh nilai t 
untuk variabel bebas corporate social responsibilit sebesar 0,747 dengan nilai 
siknifikanisnya sebesar 0,456 lebih besar  dari tingkat kekeliruan 5%(α=0,05) 
maka dapat diambil kesimpulan untuk menerima H0. Artinya  CSR  tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
Diperoleh nilai t untuk variabel bebas Kepemilikan Institusional sebesar 
0,188 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,851 lebih besar dari tingkat 
kekeliruan  5% (α=0,05) maka dapat diambil kesimpulan untuk menerima H0. 
Artinya kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
Diperoleh nilai t variabel bebas Ukuran Perusahaan sebesar -2,017 dengan 
nilai signifikansinya sebesar 0,045 lebih kecil dari tingkat kekeliruan 5%(α=0,05) 
maka dapat diambil kesimpulan untuk menolak H0. Artinya Ukuran Perusahaan 
berpengaruh negatif  terhadap nilai perusahaan. 
Diperoleh nilai t variabel bebas profitabilitas sebesar  3,988 dengan nilai 
signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat kekeliruan 5%(α=0,05) maka 
  
 
 
dapat diambil kesimpulan untuk menolak H0. Artinya profitabilitas berpengaruh 
siknifikan terhadap nilai perusahaan. 
4.3 Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 
Hipotesis pertama  menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 
tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan Manufaktur yang 
masuk di ISSI. Hasil uji t untuk variabel bebas Corporate Social Responsibility 
sebesar 0,747 dengan nilai signifikansinya 0,456 lebih besar dari tingkat 
kekeliruan 5%(α=0,05) maka dapat diambil kesimpulan untuk menolak H1. 
Artinya Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai prusahaan .  
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa pengungkapan CSR tidak 
mampu meningkatkan kinerja finansial perusahaan. Hal ini diduga karena adanya 
kelebihan investasi dan juga pelaksanaan CSR yang kurang pengawasan sehingga 
mengakibatkan penyalah gunaan dana yang digunakan untuk operasional 
perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Fauziah dan Irwanto (2016) yang 
mengatakan bahwa pelaksanaan program CSR perusahaan sebaiknya dilakukan 
dengan optimal sehingga memberikan dampak positif pada stakeholder sehingg 
citra perusahaan akan meningkat.   
 
 
  
 
 
4.3.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan Manufaktur yang masuk 
di ISSI. Hasil uji t untuk variabel bebas Kepemilikan Institusional sebesar 0,188 
dengan nilai signifikansinya 0,851 lebih besar dari tingkat kekeliruan 5%(α=0,05) 
maka dapat diambil kesimpulan untuk menolak H2. Artinya Kepemilikan 
Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kepemilikan institusional belum mampu menjadi faktor penentu yang 
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Karena kepemilikan institusional memiliki 
kecenderungan berpihak pada manajemen dan mengarah pada kepetingan pribadi 
sehingga mengakibatkan pemegang saham minoritas. 
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Kusumaningtyas & Andayani, 2015). yang mengatakan bahwa “Kepemilikan 
institusional menjadi mekanisme yang handal sehingga mampu memotivasi 
manajer dalam meningkatkan kinerjanya yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
nilai perusahaan. Semakin  besar kepemilikan oleh institusi keuangan maka 
semakin besar pula kekuatan suara dan dorongan untuk mengoptimalkan nilai 
perusahaan”  
4.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
 Hipotesis ketiga  menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan Manufaktur yang masuk di 
ISSI. Hasil uji t untuk variabel bebas ukuran perusahaan sebesar -2,017 dengan 
nilai signifikansinya 0,045 lebih kecil  dari tingkat kekeliruan 5%(α=0,05) maka 
  
 
 
dapat diambil kesimpulan untuk menerima H3. Artinya Ukuran Perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan 
karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan  
mendapatkan sumber pendanaan yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Namun, di sisi lain akan menimbulkan hutang yang banyak karena 
resiko perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sangat kecil sehingga ukuran 
perusahaan tidak  memiliki pengaruh terhadap sumber dana eksternal   
Hal ini tidak sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh (Indriani Eka, 
2017) yang mengakatan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaterjadi an 
maka akan semakin mudah perusahaan tersebut memperoleh sumber pendanaan 
yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk meningkatkan 
nilai perusahaan.  
4.3.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
 Hipotesis keempat  menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan Manufaktur yang masuk di ISSI. Hasil 
uji t untuk variabel bebas ukuran perusahaan sebesar 3,988 dengan nilai 
signifikansinya 0,000 lebih kecil  dari tingkat kekeliruan 5%(α=0,05) maka dapat 
diambil kesimpulan untuk menerima H4. Artinya Ukuran Perusahaan  
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi nilai profitabilitas maka akan 
semakin memperkuat nilai perusahaan. Jika angka profitabilitas tinggi maka harga 
  
 
 
saham juga cenderung akan tinggi sehingga juga akan meningkatkan nilai 
pemegang saham. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ardimas dan 
Wardoyo,2014) Semakin tinggi profitabilitas menunjukkan semakin efisien 
perusahaan mengunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau keuntungan 
bersih. profitabilitas digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan 
atau tingkat efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil uji t variabel Corporate Social Responsibility sebesar 
0,747dengan nilai signifikan 0,456 sehingga >0,05 maka  Corporate 
Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Berdasarkan hasil uji t variabel kepemilikan institusional sebesar  0,188 
dengan nilai signifikan 0,815 sehingga >0,05 maka kepemiliakan 
institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3. Berdasarkan uji t variabel  ukuran perusahaan  sebesar -2,017 dengan nilai 
signifikan 0,045 sehingga < 0,05 maka ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
4. Berdasarkan uji t variabel  profitabilitas sebesar 3,988 dengan nilai 
signifikan 0,000 sehingga < 0,05 maka  profitabilitas  berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Peneliti hanya menggunakan empat variabel independen yaitu Corporate 
Social Responsibility, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan dan 
profitabilitas 
  
 
 
2. Penelitian ini r square nya sangat rendah  
3. Peneliti hanya menggunakan satu komponen untuk menghitung Good 
Corporate  Governance yaitu Kepemilikan Institusional. 
4. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga tahun yaitu tahun 
2014-2016. Sehingga tidak dapat menjadi obek yang lebih luas. 
5.3 Saran  
1. Penelitian selanjutnya 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharpakan untuk menambahkan variabel 
atau mengganti dengan variabel yang lebih lengkap lagi. 
2. Karena penelitian ini r square nya sangat rendah sehingga perlu dilakukan 
pengujian dengan semi-log, double-log dan outlier. 
3. Untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan pengukuran Good 
Corporate Governance lebih lengkap lagi. 
4. Untuk penelitian selanjutnya sebaikna menambah tahun periode agar 
penelitian bisa lebih luas. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
N
o 
Bulan 
 
Agustus 
2017 
Oktober   
2017 
November  
2017 
Maret  
2018 
Juli 
2018 
Agustus  
2018 
September  
2018 
Desember  
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X                                
2 Konsultasi   X  X   x X X X                      
3 Revisi Proposal             x X                   
4 Pengumpulan 
Data 
              x x                 
5 Analisis Data                  x x X             
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                    x x x x x        
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                          X      
8 Revisi 
Munaqosah 
                             X X X 
  
 
 
Lampiran 2 
Laporan  Laba Bersih Peruasahaan Manufaktur  
Perusahaa
n 
                                             Laba Bersih 
 2016 2015 2014 
AISA 719.228.000.000 373.750.000.000 377.907.000.000 
AKPI 52.393.857.000 27.644.714.000 34.659.623.000 
ALDO 25.236.000.000 24.079.000.000 21.071.000.000 
AMFG 26.044.000.000 341.346.000.000 464.152.000.000 
ANTM 64.806.188.000 15.451.546.000 74.352.959.000 
ARTI 9.229.123.965 17.803.077.239 29.671.253.854 
ASII 18.302.000.000.000 15.613.000.000.000 22.131.000.000.000 
AUTO 483.421.000.000 322.701.000.000 954.086.000.000 
BATA 42.231.663.000 129.519.446.000 71.246.429.000 
BISI 336.220.000.000 263.967.000.000 164.973.000.000 
CPIN 2.225.402.000.000 1.832.598.000.000 1.745.724.000.000 
CTTH 20.881.438.764 1.949.752.745 1.014.318.138 
DEWA 738.832.204 6.425.076.430 1.033.341.040 
DESFI 5.750.877.109 13.540.600.094 11.892.050.477 
DSSA 870.341.434.136 1.648.597.740.680 108.450.277.920 
DVLA 152.083.400.000 107.894.430.000 81.597.761.000 
EKAD 47.040.256.456 90.685.821.530 40.985.863.205 
GEMS 470.102.100.128 28.814.733.895 1.334.587.165.760 
ICBP 3.631.301.000.000 2.923.148.000.000 2.574.172.000.000 
Tabel berlanjut... 
 
  
 
 
Lanjutan lampiran 2                                  
Perusahaa
n 
 
Laba bersih 
2016 2015 2014 
ICON 4.360.175.368 6.103.740.814 5.385.331.532 
IMPC 125.823.130.775 129.759.075.975 290.018.483.352 
INCI 9.988.836.259 16.960.660.023 11.056.884.369 
INDF 5.266.906.000.000 3.709.501.000.000 5.229.489.000.000 
INDS 49.556.367.334 1.933.819.152 127.819.512.585 
INTD 1.226.300.267 2.518.557.847 3.558.837.608 
INTP 3.870.319.000.000 4.356.661.000.000 5.293.416.000.000 
IPOL 89.631.177.765 36.760.640.100 55.923.543.840 
KAEF 271.597.947.663 265.549.762.082 257.836.015.297 
KBLI 334.338.838.592 115.371.098.970 72.026.856.790 
 KDSI 47.127.349.067 11.470.563.293 45.687.373.251 
KKGI 127.277.400.704 78.248.178.335 99.595.535.680 
LION 42.345.000.000 46.018.637.487 48.712.977.670 
LMPI 6.933.000.000 3.968.046.308 1.746.709.496 
LMSH 6.252.814.811 1.944.443.395 7.605.091.176 
LSIP 592.769.000.000 623.309.000.000 929.405.000.000 
MBAP 485.672.838.680 487.201.918.985 173.212.208.840 
PBRX 178.513.625.048 118.933.551.115 116.023.053.280 
PTBA 2.024.405.000.000 2.037.111.000.000 1.863.781.000.000 
Tabel berlanjut ... 
 
 
  
 
 
Lanjutan lampiran 2 
Perusahaa
n 
Laba Bersih 
2016 2015 2014 
RICY 14.033.000.000 13.466.000.000 15.125.000.000 
PYFA 5.146.000.000 3.087.000.000 2.661.000.000 
ROTI 279.777.368.831 270.538.700.440 188.648.345.876 
SCCO 340.593.630.534 159.119.546.125 137.618.900.727 
SGRO 459.356.119.000 255.892.123.000 350.031.092.000 
SIDO 480.525.000.000 437.475.000.000 417.511.000.000 
SIMP 609.794.000.000 364.879.000.000 1.138.294.000.000 
SKLT 206.000.000.000 201.000.000.000 169.000.000.000 
SMGR 4.535.036.823.000 4.525.441.038.000 5.567.659.839.000 
SMSM 502.192.000.000 461.307.000.000 421.095.000.000 
SRSN 11.056.051.000 15.504.788.000 14.600.316.000 
SSMS 6.015.000.000.000 5.824.000.000.000 6.522.000.000.000 
STAR 462.555.306 306.885.570 481.696.033 
TCID 162.059.596.347 544.474.278.014 175.828.646.432 
TINS 251.969.000.000 101.561.000.000 672.991.000.000 
TOBA 195.987.868.592 354.863.890.525 442.225.504.560 
UNVR 6.390.672.000.000 5.851.805.000.000 5.926.720.000.000 
WTON 281.568.000.000 171.784.000.000 323.708.000.000 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3 
Laporan Ekuitas Perusahaan Manufaktur 
Perusahaan Ekuitas  
 2016 2015 2014 
AISA 4.264.400.000.000 3.966.907.000.000 3.585.936.000.000 
AKPI 1.120.035.169.000 1.031.605.289.000 1.195.437.301.000 
ALDO 220.889.000.000 170.929.000.000 143.804.000.000 
AMFG 3.599.264.000.000 3.390.223.000.000 3.101.440.000.000 
ANTM 18.408.795.573.000 18.316.718.962.000 12.049.916.889.000 
ARTI 1.731.148.904.614 1.686.021.077.511 966.666.238.834 
ASII 139.906.000.000.000 126.533.000.000.000 120.187.000.000.000 
AUTO 10.536.558.000.000 10.143.426.000.000 10.142.706.000.000 
BATA 557.155.279.000 547.187.208.000 425.597.596.000 
BISI 2.063.525.000.000 1.815.296.000.000 1.613.230.000.000 
CPIN 14.157.243.000.000 12.786.663.000.000 11.240.393.000.000 
CTTH 314.954.751.984 288.987.797.127 83.399.371.692 
DEWA 3.024.842.259.556 3.100.514.869.080 2.782.133.760.920 
DESFI 148.901.994.619 143.105.303.891 119.570.531.323 
DSSA 17.242.797.829.560 15.422.708.703.315 11.358.497.445.440 
DVLA 1.079.579.612.000 973.517.334.000 962.431.483.000 
EKAD 592.004.807.725 291.961.416.611 267.906.054.012 
GEMS 3.559.447.465.096 3.325.566.018.832 3.085.836.606.200 
ICBP 18.500.823.000.000 16.386.911.000.000 14.584.301.000.000 
ICON 158.784.278.621 156.727.249.511 149.128.410.542 
IMPC 1.225.645.183.071 1.096.879.954.951 973.338.497.711 
Tabel Berlanjut... 
  
 
 
Lanjutan lampiran 3 
Perusahaan  Ekuitas  
2016 2015 2014 
ICON 158.784.278.621 156.727.249.511 149.128.410.542 
IMPC 1.225.645.183.071 1.096.879.954.951 973.338.497.711 
INCI 242.826.462.751 154.051.308.997 136.427.394.601 
INDF 43.941.423.000.000 43.121.593.000.000 40.274.198.000.000 
INDS 2.068.063.887.631 1.919.038.917.988 1.822.667.471.833 
INTD 34.179.529.112 31.359.679.686 28.310.219.450 
INTP 26.138.703.000.000 23.865.950.000.000 24.577.013.000.000 
IPOL 2.151.409.929.240 1.905.819.046.720 1.925.847.285.000 
KAEF 2.271.407.409.194 1.862.096.822.470 1.721.078.859.509 
KBLI 1.321.345.840.449 1.027.361.931.042 926.637.603.251 
KDSI 419.784.286.104 378.921.289.074 372.032.694.424 
KKGI 1.134.128.809.816 1.058.920.271.175 918.681.472.920 
LION 470.603.000.000 454.599.496.171 425.933.669.395 
LMPI 408.172.000.000 401.211.837.509 395.654.420.451 
LMSH 117.316.469.122 112.441.377.144 112.593.050.691 
LSIP 7.645.984.000.000 733.797.000.000 7.002.732.000.000 
MBAP 1.231.145.835.988 1.018.702.066.070 576.240.243.720 
PBRX 3.058.577.919.232 2.977.744.583.590 2.505.742.711.520 
PTBA 10.552.405.000.000 9.287.547.000.000 8.525.078.000.000 
PYFA 105.509.000.000 101.222.059.197 97.096.611.306 
RICY 412.499.000.000 1.188.534.951.000 396.313.000.000 
Tabel Berlanjut... 
 
  
 
 
Lanjutan lampiran 3 
Perusahaan Ekuitas 
2016 2015 2014 
ROTI 1.442.751.772.026 1.188.534.951.872 953.583.079.507 
SCCO 1.220.420.673.224 922.352.593.822 809.954.326.652 
SGRO 3.758.723.820.000 3.416.785.217.000 3.010.349.104.000 
SIDO 2.757.885.000.000 2.598.314.000.000 2.625.180.000.000 
SIMP 17.618.288.000.000 17.231.401.000.000 16.412.128.000.000 
SKLT 2.962.000.000.000 1.523.000.000.000 1.373.000.000.000 
SMGR 30.574.391.457.000 27.440.798.401.000 25.004.930.004.000 
SMSM 1.580.055.000.000 1.440.248.000.000 1.122.120.000.000 
SRSN 402.053.633.000 340.079.837.000 324.030.213.000 
SSMS 34.538.000.000.000 30.168.000.000.000 27.885.000.000.000 
STAR 490.025.951.324 489.676.008.886 488.916.261.367 
TCID 1.783.158.507.325 1.714.871.478.033 1.252.170.961.203 
TINS 5.653.685.000.000 5.371.068.000.000 4.499.801.000.000 
TOBA 1.985.092.871.624 2.139.855.555.705 1.765.797.442.080 
UNVR 4.704.258.000.000 4.827.360.000.000 4.746.514.000.000 
WTON 2.490.475.000.000 2.263.425.000.000 2.202.592.000.000 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 4 
Laporan Harga Saham Dan Saham Beredar Perusahaan Manufaktur 
  
  
Harga Saham Saham Beredar  
2016 2015 2014 2016 2015 2014 
AISA 2.34
0 
1.310 2.095 3.218.600.000 3.218.600.000 3.218.600.000 
AKPI 900 875 900 680.000.000 680.000.000 680.000.000 
ALD 600 765 735 550.000.000 550.000.000 550.000.000 
AMF
G 
6.70
0 
6.550 8.050 434.000.000 434.000.000 434.000.000 
ANT
M 
895 354 1.065 8.410.764.725 8.410.764.725 8.410.764.725 
ARTI 50 170 101 7.840.000.000 7.840.000.000 7.840.000.000 
ASII 8.27
5 
6.000 4.200 40.483.553.14
0 
40.483.553.14
0 
40.483.553.14
0 
AUT
O 
2.05
0 
900 1.105 4.819.733.000 4.819.733.000 4.819.733.000 
BATA 900 1.310 660 3.000.000.000 3.000.000.000 3.000.000.000 
BISI 1.90
0 
2.600 3.995 16.398.000.00
0 
16.398.000.00
0 
16.398.000.00
0 
CPIN 3.09
0 
2.600 3.780 1.230.839 1.230.839 1.230.839 
CTTH 80 50 50 459.083.982. 459.083.982. 459.083.982. 
DEW
A 
50 108 200 21.853.733.79
2 
21.853.733.79
2 
21.853.733.79
2 
DSFI 158 106 200 1.857.135.500 1.857.135.500 1.857.135.500 
Tabel Berlanjut... 
 
 
  
 
 
 
Lanjutan Lampiran 4 
 Harga Saham Saham Beredar 
2016 2015 2014 2016 2015 2014 
DSSA 5.500 12.10
0 
12.90
0 
770.552.320 770.552.320 770.552.320 
DVL
A 
1.756 1.300 1.690 698.775.000 698.775.000 698.775.000 
EKA
D 
690 605 448 5.882.353.000 5.882.353.000 5.882.353.000 
GEM
S 
2.700 1.400 2.000 6.000.000.000 6.000.000.000 6.000.000.000 
ICBP 8.575 13.47
5 
13.10
0 
1.089.750.000 1.089.750.000 1.089.750.000 
ICON 500 168 355 483.350.000 483.350.000 483.350.000 
IMPC 1.025 9.250 5.100 3.099.667.500 3.099.667.500 3.099.667.500 
INCI 360 305 238 181.035.556 181.035.556 181.035.556 
INDF 7.925 5.175 6.750 8.780.426.500 8.780.426.500 8.780.426.500 
INDS 810 350 1.600 656.249.710 656.249.710 656.249.710 
INTD 650 380 380 118.365.600 118.365.600 118.365.600 
INTP 15.40
0 
22.32
5 
25.00
0 
3.681.231.699 3.681.231.699 3.681.231.699 
IPOL 136 72 116 6.443.379.509 6.443.379.509 6.443.379.509 
KAEF 2.570 850 1.465 553.950.000 5.554.000.000 5.554.000.000 
KBLI 276 119 139 4.007.235.107 4.007.235.107 4.007.235.107 
KDSI 350 191 364 405.000.000 405.000.000 405.000.000 
KKGI 1.500 420 1.005 1.000.000.000 1.000.000.000 1.000.000.000 
LION 1.050 1.050 1.000 520.160.000 520.160.000 520.160.000 
LMPI 135 113 175 1.008.571.669 1.008.517.669 1.008.517.669 
  
 
 
Tabel Berlanjut... 
Lanjutan Lampiran 4 
 Harga Saham Saham Beredar 
2016 2015 2014 2016 2015 2014 
LMS
H 
590 575 6.450 96.000.000 96.000.000 96.000.000 
LSIP 1.740 1.320 1.800 6.822.865.965 6.822.863.965 6.822.863.965 
PBRX 460 560 1.295 6.748.142.899 6.599.093.611 6.599.093.611 
PTBA 12.50
0 
4.525 12.50
0 
2.059.135.166 2.059.135.166 2.059.135.166 
PYFA 200 112 135 535.080.000 535.080.000 535.080.000 
RICY 154 159 174 641.717.510 641.717.510 641.717.510 
ROTI 1.600 1.265 1.385 5.061.100.000 5.061.100.000 5.061.100.000 
SCCO 7.215 3.725 3.950 205.583.400 205.583.400 205.583.400 
SGRO 1.910 1.700 2.015 1.890.000.000 1.890.000.000 1.890.000.000 
SIDO 520 550 610 15.000.000.00
0 
15.000.000.00
0 
15.000.000.00
0 
SIMP 494 370 332 15.816.310.00
0 
15.816.310.00
0 
15.816.310.00
0 
SKLT 308 980 705 7.662.900.000 7.662.900.000 7.662.900.000 
SMG
R 
9.100 11.40
0 
8.100 5.931.520.000 5.931.520.000 5.931.520.000 
SMS
M 
980 1.190 2.600 143.966.886 143.966.886 143.966.886 
SRSN 50 50 50 6.020.000.000 6.020.000.000 6.020.000.000 
STAR 56 50 50 4.800.000.602 4.800.000.000 4.800.000.000 
TCID 12.50
0 
16.50
0 
17.52
5 
201.066.667 201.066.667 201.066.667 
Tabel berlanjut... 
  
 
 
 
Lanjutan Tabel 4 
 HARGA SAHAM SAHAM BEREDAR 
2016 2015 2014 2016 2015 2014 
TINS 765 457 1.235 7.447.753.45
4 
7.447.753.45
4 
7.447.753.45
4 
TOBA 1.245 675 920 1.874.564.60
6 
1.874.564.60
6 
1.874.564.60
6 
UNVR 38.80
0 
37.00
0 
32.30
0 
7.630.000.00
0 
7.630.000.00
0 
7.630.000.00
0 
WTO
N 
825 825 1.300 5.879.886.54
9 
5.879.886.54
9 
5.879.886.54
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran 5 
Laporan Nilai Aktiva Perusahaan Manufaktur 
 Aktiva 
2016 2015 2014 
AISA 9.254.539.000.000 9.060.980.000.000 7.373.868.000.000 
AKPI 2.615.909.190.000 2.883.143.142.000 2.227.042.590.000 
ALDO 410.331.000.000 366.011.000.000 290.642.000.000 
AMFG 5.504.890.000.000 4.270.275.000.000 3.946.125.000.000 
ANTM 29.981.535.812.000 30.356.850.890.000 22.004.083.680.000 
ARTI 2.616.795.546.996 2.449.292.815.368 1.773.521.719.078 
ASII 261.855.000.000.00
0 
245.435.000.000.00
0 
236.027.000.000.00
0 
AUTO 14.612.274.000.000 14.339.110.000.000 14.387.568.000.000 
BATA 804.742.917.000 795.257.974.000 774.891.087.000 
BISI 2.416.177.000.000 2.141.600.000.000 1.868.307.000.000 
CPIN 24.204.994.000.000 24.916.656.000.000 21.083.004.000.000 
CTTH 615.962.000.265 605.667.034.867 365.266.002.653 
DEWA 5.123.680.289.816 5.145.189.186.940 4.426.316.581.200 
DSFI 328.714.732.282 302.252.813.744 270.782.723.619 
DSSA 29.995.964.186.360 27.564.705.515.590 16.203.078.142.920 
DVLA 1.531.365.558.000 1.376.278.237.000 1.241.239.780.000 
EKAD 702.508.630.708 389.691.595.500 411.726.182.748 
GEMS 5.074.374.120.000 5.099.560.334.525 3.926.555.268.040 
ICBP 28.901.948.000.000 26.560.624.000.000 25.029.488.000.000 
Tabel Berlanut... 
  
 
 
 
Lanjutan Lampiran 5 
Perusahaa
n 
Aktiva 
2016 2015 2016 
IMPC 2.276.031.922.082 1.675.232.685.157 1.740.439.269.199 
ICON 468.521.879.542 425.009.656.411 306.042.280.012 
INCI 269.351.381.344 169.546.066.314 147.755.842.523 
INDF 82.174.515.000.000 91.831.526.000.000 86.077.251.000.000 
INDS 2.477.272.502.538 2.553.928.346.219 2.282.666.078.493 
INTD 46.760.927.085 47.676.255.943 50.578.829.130 
INTP 30.150.580.000.000 27.638.360.000.000 28.884.635.000.000 
IPOL 3.800.969.212.144 3.873.361.079.445 3.550.444.332.920 
KAEF 4.612.562.541.064 3.434.879.313.304 3.012.778.637.568 
KBLI 1.871.422.416.044 1.551.799.840.976 1.340.881.252.583 
KDSI 1.142.273.020.550 1.177.093.668.866 960.332.553.887 
KKGI 1.326.250.765.000 1.359.381.027.125 1.321.501.013.400 
LION 685.813.000.000 639.330.150.373 605.165.911.239 
LMPI 810.365.000.000 793.093.512.600 808.892.238.344 
LMSH 162.828.169.250 133.782.751.041 141.034.984.628 
LSIP 9.459.088.000.000 8.848.792.000.000 8.713.074.000.000 
MBAP 1.563.624.697.934 1.505.903.985.055 999.647.275.120 
PBRX 6.980.092.921.412 6.108.998.057.490 4.560.937.163.080 
PTBA 18.576.774.000.000 16.894.043.000.000 14.860.611.000.000 
PYFA 167.063.000.000 159.951.537.229 172.557.400.461 
RICY 1.288.684.000.000 1.198.194.000.000 1.172.012.000.000 
Tabel Berlanjut... 
  
 
 
 
Lanutan lampiran 5 
Perusahaa
n 
Aktiva 
2016 2015 2014 
ROTI 2.919.640.858.718 2.706.323.637.034 2.142.894.276.216 
SCCO 2.449.935.491.586 1.773.144.328.632 1.656.007.190.010 
SGRO 8.328.480.337.000 7.294.672.621.000 5.468.888.411.000 
SIDO 2.987.614.000.000 2.796.111.000.000 2.820.273.000.000 
SIMP 32.537.592.000.000 31.697.142.000.000 30.996.051.000.000 
SKLT 5.682.000.000.000 3.771.000.000.000 3.369.000.000.000 
SMGR 44.226.895.982.000 38.153.118.932.000 34.331.674.737.000 
SMSM 2.254.740.000.000 2.220.108.000.000 1.757.634.000.000 
SRSN 717.149.704.000 574.073.315.000 464.949.206.000 
SSMS 71.630.000.000.000 69.799.000.000.000 67.652.000.000.000 
STAR 690.187.353.961 729.020.553.284 775.917.827.931 
TCID 2.185.101.038.101 2.082.096.848.703 1.663.679.637.324 
TINS 9.548.631.000.000 9.279.683.000.000 9.843.818.000.000 
TOBA 3.514.698.504.324 3.895.316.722.415 4.148.718.755.610 
UNVR 16.745.695.000.000 15.729.945.000.000 14.280.670.000.000 
WTON 4.662.320.000.000 4.456.098.000.000 3.802.659.000.000 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 6 
Laporan Nilai Liabilitas Pada Perusahaan Manufaktur  
Perusahaa
n 
Liabilitas  
2016 2015 2014 
AISA 4.990.139.000.000 5.094.073.000.000 3.787.932.000.000 
AKPI 1.495.874.021.000 1.775.577.239.000 1.191.196.637.000 
ALDO 209.443.000.000 195.082.000.000 197.371.000.000 
AMFG 1.905.626.000.000 880.852.000.000 844.685.000.000 
ANTM 11.572.740.239.000 12.040.131.928.000 9.954.166.791.000 
ARTI 885.646.642.382 763.271.737.857 806.855.480.252 
ASII 121.949.000.000.00
0 
188.902.000.000.00
0 
115.804.000.000.00
0 
AUTO 4.075.716.000.000 4.195.684.000.000 4.244.862.000.000 
BATA 247.587.638.000 248.070.766.000 349.293.491.000 
BISI 352.652.000.000 326.304.000.000 255.077.000.000 
CPIN 10.047.751.000.000 12.129.993.000.000 9.842.611.000.000 
CTTH 301.007.248.281 316.679.237.740 281.866.630.961 
DEWA 2.098.838.030.260 2.044.674.317.860 1.644.182.820.280 
DSFI 79.812.737.663 159.147.509.853 151.212.192.296 
DSSA 12.753.166.356.800 12.141.996.812.275 6.058.082.328.400 
DVLA 451.785.946.000 402.760.903.000 293.785.055.000 
EKAD 110.503.822.983 97.730.178.889 90.685.821.530 
GEMS 1.504.779.036.644 1.685.137.646.985 840.718.661.840 
ICBP 10.401.125.000.000 10.173.713.000.000 10.445.187.000.000 
  
 
 
Tabel Berlanjut... 
 
Lanjutan Lampiran 6 
Perusahaa
n 
Liabilitas 
2016 2015 2014 
ICON 309.737.600.921 268.282.406.900 156.913.869.470 
IMPC 1.050.386.739.011 578.352.730.206 767.100.771.488 
INCI 26.524.918.593 15.494.757.317 11.328.447.922 
INDF 38.233.092.000.000 48.709.933.000.000 45.803.053.000.000 
INDS 409.208.624.907 634.889.428.231 459.998.606.660 
INTD 12.581.397.973 16.316.576.257 22.268.609.680 
INTP 4.011.877.000.000 3.772.410.000.000 4.307.622.000.000 
IPOL 1.705.547.405.808 1.587.085.036.520 1.766.662.328.228 
KAEF 2.341.155.131.870 1.378.319.672.511 1.291.699.778.059 
KBLI 550.076.575.595 524.437.909.939 414.243.649.312 
KDSI 722.488.734.446 798.172.379.792 588.299.859.463 
KKGI 192.121.955.184 300.460.755.950 402.819.540.480 
LION 215.210.000.000 184.731.000.000 179.232.000.000 
LMPI 402.193.000.000 391.881.675.091 413.237.817.893 
LMSH 45.511.700.128 21.341.373.897 28.441.933.937 
LSIP 1.813.104.000.000 1.510.814.000.000 1.710.342.000.000 
MBAP 332.478.871.936 487.201.918.985 423.407.031.400 
PBRX 3.921.515.002.180 3.131.250.073.900 2.163.194.451.360 
PTBA 8.024.369.000.000 7.606.496.000.000 6.335.533.000.000 
PYFA 61.554.000.000 58.729.478.032 75.460.789.155 
RICY 876.185.000.000 798.115.000.000 781.749.000.000 
  
 
 
Tabel berlanut... 
 
Lanutan Lampiran 6 
Perusahaa
n 
Liabilitas 
2016 2015 2014 
ROTI 1.476.889.086.692 1.517.788.685.162 1.189.311.196.709 
SCCO 1.229.514.818.362 850.791.824.810 846.052.863.354 
SGRO 4.569.756.517.000 3.877.887.404.000 2.458.539.307.000 
SIDO 229.729.000.000 197.797.000.000 195.093.000.000 
SIMP 14.919.304.000.000 14.465.741.000.000 14.583.923.000.000 
SKLT 2.721.000.000.000 2.251.000.000.000 1.996.000.000.000 
SMGR 13.652.504.525.000 10.712.320.531.000 9.326.744.733.000 
SMSM 674.685.000.000 779.860.000.000 635.514.000.000 
SRSN 315.096.071.000 233.993.478.000 140.918.993.000 
SSMS 37.092.000.000.000 39.631.000.000.000 39.767.000.000.000 
STAR 200.161.402.637 239.344.544.398 287.001.566.564 
TCID 301.942.530.776 367.225.370.670 411.508.876.121 
TINS 3.894.946.000.000 3.908.615.000.000 5.344.017.000.000  
TOBA 1.416.217.183.000 1.755.461.177.210 1.975.417.587.448 
UNVR 12.041.437.000.000 10.902.585.000.000 9.534.156.000.000 
WTON 2.171.845.000.000 2.192.673.000.000 1.600.067.000.000 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 7 
Laporan Jumlah Kepemilikan Institusional Perusahaan Manufaktur 
Perusahaan                                                kepemilikan institusional 
2016 2015 2014 
AISA     3.041.631.680     3.041.631.680     3.041.631.680  
AKPI     398.747.943    398.747.943                  398.747.943  
ALDO  343.966.969  343.966.969         343.966.969  
AMFG    369.491.700    369.491.700           369.491.700  
ANTM     5.977.038.236        5.977.038.236          5.977.038.236  
ARTI 5.129.508.636   5.129.508.636      5.129.508.636  
ASII    39.392.948.009    39.392.948.009     39.392.948.009  
AUTO 3.855.786.337   3.855.786.337     3.855.786.337  
BATA 2.307.656.000     2.307.656.000    2.307.656.000  
BISI      9.106.365.410  9.106.365.410      9.106.365.410  
CPIN    1.082.308     1.149.889        1.149.889  
CTTH 179.467.112.400  179.467.112.400    179.467.112.400  
DEWA      7.885.396.390       7.885.396.390   7.885.396.390  
DSFI     1.374.952.750   1.374.952.750      1.374.952.750  
DSSA     749.795.983     749.795.983      749.795.983  
DVLA    533.289.620     533.289.620        527.200.720  
EKAD 4.117.647.000    4.117.647.000  4.117.647.000  
GEMS   5.670.000.000       5.670.000.000     5.670.000.000  
Tabel berlanut... 
 
 
 
  
 
 
Lanjutan Lampiran 7 
Perusahaan  Kepemilikan Institusional 
2016 2015 2014 
ICBP 1.077.169.200      1.077.169.200     1.052.712.000  
ICON   475.628.800   475.628.800  475.628.800  
IMPC   2.500.000.000    2.500.000.000        2.500.000.000  
INCI      3.824.095   3.824.095                  3.824.095  
INDF 4.396.103.450    4.396.103.450        4.396.103.450  
INDS       653.393.276     653.393.276              653.393.276  
ICBP 1.077.169.200      1.077.169.200     1.052.712.000  
INTD  34.094.000.000    35.094.000.000   44.094.000.000  
INTP   1.803.750.836   1.803.750.836  1.803.750.836  
IPOL   2.309.008.029     2.309.008.029       2.309.008.029  
KAEF  300.397.100     5.161.903.000            5.161.903.000  
KBLI  2.345.034.889  2.345.034.899   2.345.034.899  
KDSI  310.694.000    383.718.500          348.120.500  
KKGI   996.693.200        996.693.200      996.693.200  
LION 518.865.000      518.865.000    518.865.000  
LMPI 829.036.115     829.036.115        829.036.115  
LMSH    73.255.000        71.435.000              7.185.500  
LSIP    6.819.963.965     6.819.963.965         6.819.963.965  
MBAP  1.104.544.752       1.104.544.752    1.104.544.752  
PBRX     6.478.295.611     6.478.293.611    6.478.293.611  
PTBA   1.973.491.752    1.973.941.752       1.973.941.752  
PYFA   288.119.974    288.119.974        288.119.974  
Tabel berlanjut... 
  
 
 
Lanutan Lampiran 7 
Perusahaan Kepemilikan Institusional 
2016 2015 2014 
RICY     308.287.600     308.287.600      308.287.600  
ROTI     4.415.720.500   4.415.720.500    4.415.720.500  
SCCO   146.275.640     146.275.640     146.275.640  
SGRO   1.731.142.700     1.731.142.700    1.731.142.700  
SIDO 0 0 0 
SIMP    12.423.051.400  12.423.051.400     12.423.051.400  
SKLT   1.127.792.465   1.483.287.180      1.127.792.465  
SMGR   5.713.153.881   5.713.153.881   5.713.153.881  
SMSM 836.815.927    836.815.927         836.815.927  
SRSN 4.365.196.239     4.365.196.239  4.365.196.239  
SSMS 8.960.077 8.960.077 7.920.000 
STAR 2.312.925.000 2.000.000.000 2.612.000.000 
TCID 145.074.379 145.074.379 145.074.379 
TINS 6.805.886.116 6.805.886.116 6.805.886.116 
TOBA 1.673.205.006 1.673.205.006 1.673.205.006 
UNVR 7.140.046.377 7.140.046.377 7.140.046.377 
WTON 5.229.280.000 5.229.280.000 5.229.280.000 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 8 
Item Penguungkapan Csr Perusahaan Manufaktur 
 I II III IV 
 
V VI VII 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
AISA 4 4 4 1 1 1 4 4 4 2 2 2 7 7 2 2 2 2 0 0 0 
AKPI 7 7 7 3 3 3 3 3 3 1 1 1 4 4 3 3 3 3 0 0 0 
ALD
O 
4 4 4 1 1 1 2 2 2 5 5 6 3 3 4 4 4 4 0 0 0 
AMF
G 
6 6 6 2 2 2 5 5 5 4 4 4 7 7 3 3 3 3 0 1 0 
ANT
M 
6 6 6 2 2 2 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 0 0 0 
ARTI 3 3 3 3 3 3 5 5 5 8 8 8 4 4 3 3 3 3 0 0 0 
ASII 5 5 5 3 3 3 2 2 2 12 12 12 2 2 5 5 5 5 0 0 0 
Tabel berlanjut... 
 
  
 
 
Lanutan lampiran 8 
 I II III IV V VI VII 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
CTT
H 
4 4 4 3 3 3 1 1 1 9 9 9 5 5 3 3 3 3 0 0 0 
AUT
O 
3 3 3 2 2 2 3 3 3 10 10 10 1 1 2 1 2 1 0 0 0 
BAT
A 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 11 11 11 5 5 4 3 4 3 0 0 0 
BISI 4 4 4 3 3 3 3 3 3 11 11 12 5 5 5 5 5 5 0 0 0 
CPIN 4 4 4 2 2 2 3 3 3 10 10 10 4 4 3 3 3 3 0 0 0 
DEW
A 
3 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 7 6 4 4 4 4 0 0 0 
DSFI 5 5 5 2 2 2 3 3 3 5 5 6 5 5 3 3 3 3 0 0 0 
DSSA 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 0 1 0 
Tabel berlanjut... 
 
  
 
 
Lanjutan Lampiran 8 
 I II III IV V VI VII 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
IPOL 3 3 3 1 1 1 4 4 4 10 10 10 4 4 2 2 2 2 0 0 0 
DVL
A 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 0 0 1 1 1 1 0 0 0 
INDF 3 3 3 3 3 3 4 4 4 7 7 7 7 7 5 5 5 5 0 0 0 
INDS 4 4 4 2 2 2 1 1 1 5 5 5 8 8 3 3 3 3 0 0 0 
EKAD 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 5 5 6 6 6 6 0 0 0 
GEM
S 
4 4 4 1 1 1 3 3 3 7 7 7 2 2 3 2 3 2 0 0 0 
ICBP 3 3 3 3 3 3 1 1 2 7 7 7 6 6 4 4 4 4 0 0 0 
ICON 6 6 6 3 3 3 2 2 2 9 9 9 6 6 6 6 6 6 0 0 0 
IMPC 6 6 6 3 3 3 4 4 4 9 9 9 6 6 4 4 4 4 0 0 0 
INCI 1 1 1 1 1 1 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 0 0 0 
   Tabel berlanjut... 
  
 
 
Lanjutan lampiran 8  
 
 
I II III IV V VI VII 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
KBLI 2 2 2 2 2 2 4 4 4 11 11 11 5 5 3 3 3 4 0 0 0 
INTD 5 5 5 4 4 4 2 2 2 9 9 9 5 5 4 4 4 4 0 0 0 
INTP 5 5 5 2 2 2 3 3 3 8 8 8 3 3 5 5  6 0 0 0 
KAE
F 
4 4 4 2 2 2 4 4 4 11 11 11 6 6 5 5 5 5 0 0 1 
KDSI 8 8 8 2 2 2 2 2 2 8 8 8 6 6 5 5 5 5 0 0 0 
KKGI 5 5 5 2 2 2 2 2 2 11 11 11 3 3 3 3 3 3 0 1 0 
LION 5 5 5 2 2 2 4 4 4 8 8 8 7 7 4 4 4 5 0 0 0 
LMPI 5 5 5 1 1 1 3 3 3 12 12 12 5 5 4 4 4 4 0 0 0 
LMS
H 
5 5 5 3 3 3 5 5 5 10 10 10 6 6 5 5 5 5 0 0 0 
Tabel berlanjut... 
  
 
 
Lanjutan Lampiran 8 
 I II III IV V VI VII 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
PTBA 6 6 6 4 4 4 3 3 3 9 9 9 3 3 3 3 3 3 0 0 0 
MBAP 5 5 5 2 2 2 4 4 4 11 11 11 3 3 4 4 4 4 0 0 0 
LSIP 5 5 5 0 0 0 2 2 2 11 11 11 7 7 5 5 5 5 0 0 0 
PBR
X 
3 3 3 2 2 2 4 4 4 10 10 10 4 4 5 5 5 5 0 0 0 
PYFA 5 5 5 0 0 0 2 2 2 5 5 5 5 5 6 6 6 6 0 0 0 
RICY 3 3 3 3 3 3 6 6 6 5 5 5 3 3 1 1 1 1 0 0 0 
ROTI 4 4 4 2 2 2 3 3 3 5 5 5 3 3 4 4 4 4 0 0 0 
SCC
O 
3 3 3 1 1 1 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 0 0 0 
SGR
O 
6 6 6 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 0 0 0 
SIDO 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 0 0 0 
  
 
 
Lanjutan lampitan 8 
 I II III IV V VI VII 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
201
6 
201
5 
201
4 
SIMP 4 4 4 3 3 3 5 5 5 2 2 2 5 5 3 3 3 3 0 0 0 
SKLT 6 6 6 1 1 1 2 2 2 7 7 7 6 6 5 5 5 5 0 0 0 
SMGR 3 3 3 3 3 3 5 5 5 7 7 7 4 4 5 5 5 5 0 0 0 
SMS
M 
6 6 6 2 2 2 5 5 5 9 9 9 3 3 5 5 5 5 0 0 0 
SRSN 4 4 4 4 4 4 1 1 1 9 9 9 4 4 6 6 6 6 0 0 0 
SSMS 5 5 5 3 3 3 5 5 5 11 11 11 5 5 6 6 6 6 0 0 0 
STAR 5 5 5 2 2 2 3 3 3 7 7 7 3 3 6 6 6 6 0 0 0 
TCID 5 5 5 2 2 2 3 3 3 13 13 13 3 3 5 5 5 5 0 0 0 
TINS 1 1 1 1 1 1 5 5 5 10 10 10 3 3 4 3 4 4 0 0 0 
TOB
A 
4 4 4 3 3 4 5 5 5 13 13 13 4 4 3 3 3 3 0 0 0 
UNVR 5 5 5 1 1 1 4 4 4 8 8 8 3 3 4 4 4 4 0 0 1 
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Lampiran 9 
Item Tingkat Pengungkapan CSR 
(Berdasarkan Sayeki, Y. Dan L.S. Wandobio 2007) 
I. LINGKUNGAN  
1. Pengendalian polusi kegiatan operasi : pengeluaran riset dan pengembangan 
untuk pengurangan polusi. 
2. Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan 
polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi. 
3. Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi. 
4. Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengelolaan sumber 
daya alam misalnya reklamasi daratan atau reboisasi.  
5. Konservasi sumber daa alam , misalnya mendaur ulang kaca, besi,minak,air,dan 
kertas. 
6. Penggunaan material daur ulang. 
7. Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat 
perusahaan. 
8. Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan. 
9. Kontribusi dalam seni yang bertjuan untuk memperindah lingkungan. 
10. Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah. 
11. Pengelolaan limbah. 
109 
 
 
12. Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 
perusahaan. 
13. Perlindungan lingkungan hidup. 
 
II. ENERGI 
1. Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi. 
2. Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi  energi. 
3. Penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang. 
4. Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi. 
5. Peningkatan efisiensi energi dan produk. 
6. Riset yang megarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk. 
7. Kebiakan energi perusahaan. 
III. KESEHATAN DAN KESELAMATAN TENAGA KERJA 
1. Mengurangi  polusi, iritasi, atau risk dalam lingkungan kerja. 
2. Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik mental. 
3. Statistik kecelakaan kerja. 
4. Mentaati peraturan standar keshatan dan keselamatan kerja. 
5. Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja. 
6. Menetapkan suatu komite keselamatan kerja. 
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7. Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja. 
8. Pelayanan kesehatan tenaga kerja. 
IV. LAIN-LAIN TENAGA KERJA 
1. Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita atau orang cacat. 
2. Presentase atau jumlah tenaga kera wanita atau orang cacat dalam tingkat 
manajerial. 
3. Tujuan penggunaan tenaga kerja wanita atau orang cacat dalam pekerjaan. 
4. Program untuk memajukan tenaga kerja wanita atau orang cacat. 
5. Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu ditempat kerja. 
6. Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bentu pendidikan. 
7. Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja. 
8. Bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses mengundurkan 
diri atau ang telah membuat kesalahan. 
9. Perencanaan kepemilikan rumah karyawan. 
10. Fasilitas untuk aktifitas rekreasi. 
11. Presentasi gaji untuk pensiun. 
12. Kebijakan penggajian dalam perusahaan. 
13. Jumlah tenaga kerja dalam perusahaan. 
14. Tingkat manajerial yang ada. 
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15. Disposisi staff – dimana staff ditempatkan 
16. Jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka. 
17. Statistik tenaga kerja, misal : penjualan per tenaga kerja 
18. Kualifikasi tenaga kerja yang direkrut. 
19. Rencana kepemilikan sahan oleh tenaga kerja. 
20. Rencana pembagian keuntungan lain. 
21. Informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam meningkatkan 
kepuasan motifasi kerja. 
22. Informasi stabilisasi pekerjaan tenaga kerja dan masa depan perusahaan. 
23.  Laporan tenaga kerja yang terpisah. 
24. Hubungan perusahaan dengan serikat buruh 
25. Gangguan dan aksi tenaga kerja. 
26. Informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegoisiasikan. 
27. Kondisi kerja secara umum. 
28. Reorganisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja. 
29. Statistik perputaran tenaga kerja. 
V. PRODUK : 
1. Pengembangan produk perusahaan, termasuk pengemasan. 
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2. Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk. 
3. Informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk. 
4. Produk memenuhi standart keselamatan. 
5. Membuat produk lebih aman untuk konsumen. 
6. Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan. 
7. Meningkatkan kebersihan atau kesehatan dalam pengelolahan dan 
penyimpanan produk. 
8. Informasi atas keselamatan produk perusahaan. 
9. Informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan penghargaan. 
10.  Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat 
(ISO 9000). 
VI. KETERLIBATAN MASYARAKAT : 
1. Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas 
masyarakat, pendidikan dan seni.  
2. Tenaga kerja paruh waktu dari mahasiswa atau pelajar. 
3.  Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat. 
4. Membantu riset medis. 
5. Sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar, atau pameran seni. 
6. Membiayai program beasiswa. 
7. Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat. 
8. Sponsor kampanye nasional. 
9. Mendukung pengembangan industri lokal. 
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VII. UMUM : 
1. Tujuan atau kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat. 
2. Konfirmasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain 
yang disebutkan diatas. 
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Lampiran 10 
Hasil statistik descriptive 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NP 168 ,27113 40,38055 2,2633952 5,46969344 
CSR 168 ,20513 ,44872 ,3351638 ,05554468 
KI 168 ,00000 ,99957 ,7394187 ,24359765 
ROE 168 ,00024 1,35849 ,1374639 ,18717261 
SIZE 168 24,57 33,20 28,7481 1,74373 
Valid N (listwise) 168     
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Lampiran 11 
Hasil uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 165 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,93858834 
Most Extreme Differences 
Absolute ,154 
Positive ,154 
Negative -,090 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,984 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 12 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constan
t) 
9,513 4,308 
 
2,208 ,029 
  
LNCSR ,333 ,445 ,059 ,747 ,456 ,906 1,104 
LNKI ,026 ,140 ,015 ,188 ,851 ,822 1,217 
LNSIZE2 -2,565 1,272 -,158 -2,017 ,045 ,908 1,101 
LNROE ,205 ,051 ,305 3,988 ,000 ,954 1,048 
a. Dependent Variable: LNY 
 
 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15,564 9,607  1,620 ,107 
LNCSR 1,607 ,993 ,131 1,618 ,108 
LNKI -,597 ,312 -,162 -1,913 ,058 
LNSIZE2 -3,823 2,837 -,109 -1,348 ,180 
LNROE ,113 ,115 ,077 ,982 ,328 
a. Dependent Variable: U4 
Sumber : data sekunder diolah 2018 
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Lampiran 13 
Uji Autokorelasi  
 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -,28195 
Cases < Test Value 82 
Cases >= Test Value 83 
Total Cases 165 
Number of Runs 85 
Z ,235 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,814 
a. Median 
sumber ; data sekunder diolah 2018 
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Lampiran 14 
Hasil uji ketetapan model  
Uji F 
Hasil Pengujian Hipotesa Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 17,848 4 4,462 4,941 ,001
b
 
Residual 144,475 160 ,903   
Total 162,323 164    
a. Dependent Variable: LNY 
b. Predictors: (Constant), LNROE, LNCSR, LNSIZE2, LNKI 
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Lampiran 15 
 
Uji koefisien determinasi 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,332
a
 ,110 ,088 ,95025 
a. Predictors: (Constant), LNROE, LNCSR, LNSIZE2, LNKI 
b. Dependent Variable: LNY 
Sumber ; data sekunder diolah 2018 
 
 
 
Uji regresi linier berganda  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,513 4,308  2,208 ,029 
LNCSR ,333 ,445 ,059 ,747 ,456 
LNKI ,026 ,140 ,015 ,188 ,851 
LNSIZE2 -2,565 1,272 -,158 -2,017 ,045 
LNROE ,205 ,051 ,305 3,988 ,000 
a. Dependent Variable: LNY 
Sumber : data sekunder diolah 2018 
 
 
„ 
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Lampiran 16 
Hasil Pengujian Hipotesis: 
 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,513 4,308  2,208 ,029 
LNCSR ,333 ,445 ,059 ,747 ,456 
LNKI ,026 ,140 ,015 ,188 ,851 
LNSIZE2 -2,565 1,272 -,158 -2,017 ,045 
LNROE ,205 ,051 ,305 3,988 ,000 
a. Dependent Variable: LNY 
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